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ABSTRAK 

Abdul Halim~ 111214253014, Mangemen Kelas Ditinjau Dari Komitmen KeIja 

Dan Efikasi Diri Di LP Ma,arif NU Miftahul Ulum Desa Bago Pasirian 

Lumajang, Tesis, Fakultas Psikologi Universitas Airlangga Surabaya, 2016. 

Salah satu permasalahan dalam dunia pendidikan di kota Lumajang adalah 
kurangnya pemahaman dan penerapan guru yang memiliki kemampuan 
managemen kelas, sehingga masih banyak guru yang tidak mampu melakukan 
tugasnya dengan baikdan benar dalam sistem pendidikan yang produktif sebagai 
proses belajar mengajar. Manajemen kelas adalah serangkaian aktivitas dan 
karakteristik yang terwujud dalam tahap-tahap perencanaan, penerapan aturan dan 
cara-cara mempertahankan kondisi kelas. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah ada pengaruh komitmen keIja dan Efikasi Diri terhadap 
managemen kelas. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 33 guru yang mengajar di LP Ma,arif 
NU Miftahul Ulum Desa Bago Pasirian Lumajang. Tehnik peneiitian pengambilan 
sampel dengan purposive sampling. Pengumpulan data dengan menggunakan 
kuesioner dalam bentuk skala. Validitas item penelitian ini berdasarkan validitas 
isi . Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah tehnik analisis regresi 
berganda (Multiple Linier Regression) dengan menggunakan bantuan program 
SPSS 20.0 for windows. 

Hasil analisis regresi ganda menunjukkan komitmen keIja dan Efikasi Diri 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap managemen kelas guru di LP Ma,arif 
NU Miftahul Ulum Desa Bago Pasirian Lumajang dengan nilai R Square sebesar 
0,626 Kekuatan pengaruh dari kedua variable bebas (X) terhadap variable terikat 
(Y) yang ditunjukkan dengan nilai R adalah 0,791 yang berarti bahwa kekuatan 
pengaruh kedua variabel (XI dan X2) terhadap variabel Y termasuk dalam 
kategori kuat. 

Kata Kunci: Komitmen Kerja, Efikasi Diri, Managemen Kelas, 
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ABSTRACT 
Abdul Halim, 111214253041, Classroom Management Seen from Work 

Commitment And Self Efficacy In LP Ma'arif NU Miftahul Ulum Pasirian Bago 
Village Lumajang, Thesis, Faculty of Psychology, Airlangga University Surabaya, 

2016 

One of the problems in education in Lumajang city is the lack of 
understanding and application of classroom management capabilities of teachers 
who have classes, so there are many teachers who are not be able to do their job 
properly in the system of productive education as a learning process. Classroom 
management is a set of activities and characteristics embodied in the stages of 
planning, implementing rules and ways to maintain classroom conditions. This 
study aims to determine whether there is influence of commitment and self 
efficacy of the classroom management. 

The popUlation in this study were 33 teaehers who teaeh in LP Ma'arifNU 
Miftahul Ulum Pasirian Bago Village Lumajang. Purposive sampling was used as 
research sampling technique. Collecting data using questionnaires in the form of 
scale. The validity of this study based on item content validity. Analysis of the 
data used in this study are multiple regression analysis techniques (Multiple 
Linear Regression) using SPSS 20.0 for windows. 

The results of multiple regression analysis showed commitment and self 
efficacy jointly affect the teacher's classroom management at LP Ma'arif NU 
Miftahul Ulum Pasirian Bago Village Lumajang dengan nilai R Square sebesar 
0,626 Kekuatan pengaruh dari kedua variable bebas (X) terhadap variable terikat 
(Y) yang ditunjukkan dengan nilai R adalah 0,791 yang berarti bahwa kekuatan 
pengaruh kedua variabel (Xl dan X2) terhadap variabel Y termasuk dalam 
kategori kuat. 

Keywords: Work Commitment, Self Efficacy, Classroom Management 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 LATARBELAKANG 

UU RI No. 20 Tabun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 42 

menyatakan bahwa pendidik barns memiliki kualifikasi minimwn dan sertifikat 

sesuai dengan kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Hal ini ditegaskan 

kembali dalam Pasal 28 ayat (1) PP RI No. 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan; dan Pasal 8 UU RI No 14, 2005 yang mengamanatkan 

bahwa guru harns memiliki kualifikasi akademik minimal D4 atau S 1 dan 

kompetensi sebagai agen pembelajaran, yang meliputi kompetensi kepribadian, 

pedagogis, profesional, dan sosial. 

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, 

berakhlak mulia, arif dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik. 

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik. 

Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk berkorriUnikasi dan berinteraksi 

secara efektif dan efisien dengan dengan peserta didik., sesama guru, orang tua / 

wali peserta didik dan masyarakat sekitar. Kompetensi professional adalah 

kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam (penjelasan 

pasallO UU No 12 Tahun 2005). 

Berdasarkan UU dan PP diatas, pada tahun 2007 sertifikasi guru mulai 

dilaksanakan. Setelah melalui masa persiapan yang cukup lama baik penyiapan 

landasan yang bersifat legal formal (berupa peraturan perundangan) maupun 
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melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran. Guru harus menguasi 

manajemen kelas dan kurikulum, mulai dari mereneanakan perangkat, 

melaksanakan, dan mengevaluasi aktivitas pembelajaran, serta memiliki 

pemahaman tentang psikologi pendidikan, terutama terhadap kebutuhan dan 

perkembangan peserta didik agar kegiatan pembelajaran lebih bermakna dan 

berguna. 

Seorang guru dikatakan memiliki kompetensi profesional adalah guru mampu 

meneiptakan kondisi yang kondusif pada saat pembelajaran yaitu dengan 

melakukan pengelolaan kelas. Menurut Usman (2003) pengelolaan kelas yang 

efektif merupakan prasyarat mutlak bagi terjadinya proses belajar mengajar yang 

efektif. Pengelolaan dipandang sebagai salah satu aspek penyelenggaraan sistem 

pembelajaran yang mendasar, diantara sekian macam tugas guru yang memiliki 

kompetensi profesional. 

Dari berbagai hasil penelitian yang menjelaskan bahwa Uji Kompetensi Guru 

(UKG) yang memperoleh nilai yang baik sangat sedikit maka Djamaroh (2006) 

menyebutkan " Masalah yang dihadapi guru, baik pemula maupun yang sudah 

berpengalaman adalah manajemen kelas. Aspek yang sering didiskusikan oleh 

penulis professional dan pengajar adalahjuga manajemen kelas". Mengingat tugas 

utama dan paling sulit bagi pengajar adalah manajemen kelas, sedangkan tidak 

ada satu pendekatan yang dikatakan paling baik. Sebagian besar guru kurang 

mampu membedakan masalah pengajaran dan masalah manajemen. Masalah 

pengajaran harus diatasi dengan eara pengajaran dan masalah manajemen hams 

diatasi dengan eara manajemen. 
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Manajemen kelas yang tidak efektif juga terbukti menimbulkan berbagai 

masalah dalam ruang lingkup sekolah, kelas guru dan siswa (Nazriani ,2009). 

Dalam hal ini, manajemen kelas merupakan bagaian dari komptensi pedagogis 

yang seharusnya dikuasai oleh guru profesional. 

Manajemen kelas umumnya efektif untuk mendorong terciptanya 

pembelajaran yang optimal (Santrock, 2008). Apabila guru mampu melaksanakan 

manajemen kelas yang efektif maka akan lebih mudah bagi guru untuk mencapai 

tujuan instruksional. Tercapainya tujuan instruksional akan membantu guru dan 

siswa mencapai tujuan pembelajaran yang positif (Emmer & Stough, 2001). 

Weinstein (2003) mengemukakan bahwa manajemen kelas efektif akan 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Manajemen kelas merupakan kajian di dalam psikologi pendidikan, dan 

menjadi salah satu yang penting. Manajemen kelas penting karena mencakup 

hampir semua hal yang umumnya teIjadi dalam proses belajar mengajar 

(Djamarah & Zain, 2006). Pelaksanaan manajemen kelas menjadi salah satu 

syarat proses belajar mengajar. Semakin efektif manajemen kelas yang 

dilaksanakan guru semakin efektif pula proses belajar mengajar di kelas. 

Doyle (dalam Miller & Hall, 2005) mendefinisikan manajemen kelas 

sebagai serangkaian strategi yang digunakan guru untuk membentuk tata tertib, 

keterlibatan siswa dalam proses belajar. Burden (2003) menjelaskan bawwa 

manajemen kelas merupakan aktivitas guru dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung teIjadinya interaksi sosial yang positif, keterikatan yang 

aktif dalam proses belajar, dan motivasi yang tinggi. Evertson (2001) 
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mendefmisikan manajemen kelas sebagai serangkaian aktivitas dan karakteristik 

yang terwujud dalam tahap-tahap perencanaan, penempan peratumn dan cam-cam 

mempertahankan kondisi kelas. 

Berdasarkan data awal yang didapatkan melalui dengan 2 orang guru di 

Lembaga Pendidikan Ma'arifNU Miftahul Ulum Pasirian Lumajang, diantaranya 

sebagai berikut: 

"Menurut saya maoojemen ke/as ada/ah cara mengatur ruangan 
ke/as '" mengatur agar suasana kelas tertata rapi, kalau kelasnya rapi 
kan eook untuk belajar ... agar rapi kelasnya misalnya bangku­
bangkunya dan lemari ditata yang baik ... (Guru 1) 

"Manajemen ke/as menurut saya cara untuk ngatur ke/as dengan 
baik ..... mengatur agar ke/as jadi nyaman untuk tempat belajar ... kelas 
yang nayam itu kalo fasilitasnya medukung, contoh misalnya kelas 
dikasih gambar-gambar yang nyambung dengan bahan ajar, kalo bisa 
yang lebih modern fasilitasnya contohnya disediakan proyektor kayak 
sekolahan di kota-kota" (Guru 2) 

Hasil wawancam tersebut menjelaskan bahwa manajemen kelas yang 

dipahami oleh guru hanya sebagai pengatumn ruangan kelas yang berkaitan 

dengan sarana seperti tempat duduk, lemari buku dan alat-alat mengajar. Padahal 

pengaturan sarana belajar mengajar di kelas hanyalah sebagian kecil saja, yang 

terutama adalah pengkondisian kelas, artinya bagaimana guru merencanakan, 

mengatur, melakukan berbagai kegiatan di kelas, sehingga proses belajar 

mengajar dapat berjalan baik. 

Penelitian yang dilakukan di lapangan menunjukkan bahwa bahwa 

pengajar masih belum memahami makna manajemen kelas secara kontekstual 

sehingga yang sering terjadi adalah hanya proses pembelajaran tanpa dukungan 

manajemen kelas yang baik sehingga seringkali kondisi kelas sering terihat gaduh. 
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Kurangnya pemahaman dan aplikasi manajemen kelas yang terjadi di 

lapangan ditunjukkan dengan tidak terpenuhinya beberapa pendekatan dan 

beberapa pendekatan di bawah ini (Nolan. 1991) : 

1. Seperangkat kegiatan guru untuk menciptakan dan mempertahankan 

ketertiban suasana kelas melalui penggunaan disiplin (Pendekatan Otoriter). 

2. Seperangkat kegiatan guru untuk meneiptakan dan mempertahankan 

ketertiban suasana kelas melalui intimidasi (Pendekatan Intimidasi). 

3. Seperangkat kegiatan guru untuk memaksimalkan kebebasan Slswa 

(Pendekatan Pennisif). 

4. Seperangkat kegiatan guru menciptakan suasana kelas dengan eara 

mengikuti petunjuk/resep yang telah disajikan (Pendekatan Masak). 

5. Seperangkat kegiataan guru untuk meneiptakan suasana kelas yang efektif 

melalui perencanaan pembelajaran yang bermutu dan dilaksanakan dengan 

baik (Pendekatan Instruksional). 

6. Seperangkat kegiatan guru untuk mengembangkan tingkah laku peserta 

didik yang diinginkan dengan mengurangi tingkah laku yang tidak 

diinginkan (Pendekatan Pengubahan Tingkah Laku). 

7. Seperangkat kegiatan guru untuk mengembangkan hubungan interpersional 

yang baik dan iklim sosio-emosional kelas yang positif (Pendekatan 

Penciptaan Iklim Sosioemosional). 

8. Seperangkat kegiatan guru untuk menumbuhkan dan mempertahankan 

organisasi kelas yang efektif (Pendekatan Sistem Sosial) 

Kondisi di Lembaga Pendidikan Ma'arif NU Miftahul Ulum Pasirian 
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Lumajang belum memenuhi delapan pendekatan di atas. Ketertiban kelas belum 

berjalan dengan baik, hal tersebut terlihat siswa sering berbuat gaduh di dalam 

kelas, bicara sendiri dengan teman-temannya. Selain itu guru sering membiarkan 

siswa keluar masuk kelas dan berbicara antar temannya. Siswa juga sering tidak 

menghiraukan instruksi guru. Kondisi kelas tersebut dapat dianggap masih belum 

memiliki manajemen kelas yang baik. 

Menurut Nolan (1991) pelaksanaan manajemen kelas yang efektif oleh 

guru, aktivitas di dalam proses belajar mengajar, dan faktor-faktor lingkungan 

akan mempengaruhi pelaksanaan manajemen kelas. Jones dan Jones (1998) 

menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen kelas adalah 

karakteristik dan kebutuhan siswa, kondisi (konteks) sekolah, kondisi personal 

guru, dan kepercayaan diri guru tentang kemampuan mengajar akan 

mempengaruhi pelaksanaan manajemen kelas. 

Dari faktor-faktor tersebut, penelitian ini akan berfokus kepada faktor 

personalitas guru karena guru merupakan elemen kunci dalam sistem pendidikan. 

Dapat dikatakan, berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan sangat 

ditentukan oleh guru dengan beragam personalitas yang melekat pada dirinya. 

Salah satu faktor personalitas yang hams dimiliki guru adalah komitmen. Seperti 

yang dijelaskan oleh Robbins (1999) bahwa komitmen kerja guru terhadap 

organisasi sekolah merupakan sebuah proses berkesinambungan dan merupakan 

sebuah pengalaman individu ketika bergabung dalam sebuah organisasi sekolah. 

Komitmen kerja timbul secara bertahap dalam diri pribadi guru itu sendiri. 

Berawal dari kebutuhan pribadi terhadap organisasi kemudian beranjak menjadi 
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kebutuhan bersama dan rasa memiliki dari para guru terhadap lembaga sekolah 

Komitmen didefinisikan Meyer dan Allen (1993) sebagai kondisi 

psikologis yang mencerminkan pola hubungan karyawan dan organisasinya dan 

berpengaruh pada keputusan karyawan untuk tetap atau keluar dari organisasi. 

Komitmen merefleksikan seberapa dalam keterlibatan individu terhadap 

pekeJjaannya (Kreitner & Konicki, 2004). 

Riehl dan Sipple (dalam Babelan, 2008) dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa komitmen guru memiliki efek positif terhadap kemampuan manajemen 

kelas sehingga guru mampu mengajar dengan baik, dan siswa belajar dengan 

tenang dan bersemangat. Penelitian oleh Perkin dan Harold (dalam Babelan, dkk, 

2008) menemukan bahwa komitmen seorang guru akan memberikan dampak 

positifterhadap manajemen kelas dan kualitas mengajamya. 

Ingersoll dan Alsalam (1997) menyatakan bahwa komitmen adalah 

perasaan untuk memilih bertahan atau tidak bertahan pada pekerjaan, dan , suka 

tidak suka maupun perasaan positif negatif dari pekerja terhadap pekerjaannya, 

sebagai hasil dari evaluasi terhadap komitmen berdasarkan berbagai aspek 

komitmen kerja Komitmen kerja mempengaruhi manajemen kelas yaitu apabila 

guru berkomitmen terhadap pekerjaannya guru profesional akan senantiasa 

melakukan manajemen kelas dengan profesional dan guru profesional harns 

berkomitmen terhadap pekerjaanya yang dihasilkan dari komitmennya juga akan 

semakin tinggi atau meningkat dikarenakan apabila seorang guru mempunyai 

komitmen yang tinggi guru akan berusaha untuk lebih meningkatkan kemampuan 

manajemen kelas, manajemen kelas adalah bagian penting dari pekerjaan seorang 
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guru profesional.Ingersoll dan Alsalam (1997) melalui penelitiannya juga 

membuktikan bahwa komitmen berhubungan dengan profesionalitas guru, yang 

mana di dalam profesionaltas guru tersebut terdapat kemampuan manajemen kelas 

yang baik. Supriadi (1998) melakukan penelitian dibeberapa kota di Indonesia dan 

menyimpulkan 5 hal yang hams dimiliki guru profesional, yaitu (1). Komitmen 

yang tinggi terhadap pekerjaannya, (2). Penguasaan mendalam tentang mata 

pelajaran yang diajarkan, (3). Mampu mengevaluasi hasil belajar siswa dan siap 

bertanggung jawab atas hasil evaluasi, (4). Berpikir sistematis tentang 

pekerjaannya, dan (5). Menjadi bagian dari organisasi profesi dan masyarakat 

sekitarnya. 

Darney (2013) dalam penelitiannya tentang manaJemen kelas efektif 

menyatakan bahwa kemampuan manajemen kelas seorang guru sangat 

dipengaruhi oleh profesionalitas guru tersebut, sedangkan faktor profesionaltas 

seorang guru salah satunya dipengaruhi oleh komitmen guru dalam melaksanakan 

tugas mengajarnya. 

Penelitian lain oleh Spicer (2014) tentang manajemen kelas menyebutkan 

bahwa komitmen seorang guru akan memberikan dampak positif terhadap 

kemampuan manajemen kelas sehingga akan menghasilkan perilaku positif pada 

siswa. 

Selain komitmen kerja, personalitas guru yang lain yang berpengaruh 

terhadap manajemen kelas adalah efikasi diri (Emmer & Hickman, 1991). Eftkasi 

diri guru juga memiliki peran langsung terhadap sikap dan perilaku guru ketika 

dalam kegiatan pembelajaran (Guskey 1988; Milner, 2002). Efikasi diri 
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merupakan keyakinan tentang sejauh mana individu memperkirakan kemampuan 

dirinya dalam melaksanakan tugas atau melakukan suatu tindakan yang 

dipedukan untuk mencapai suatu hasil tertentu (Bandura, 1986) 

Mcneely dan Mertz (1990) melalui penelitiannya menjelaskan bahwa guru 

yang memiliki tingkat efIkasi diri yang tinggi cenderung mengunakan kebiasaan 

yang produktif dalam proses pembelajaran. Sedangkan guru yang memiliki efIkasi 

diri yang rendah mengontrol kelas dengan cara-cara yang memperIihatkan 

kediktatoran. 

Melby, G (2001) dalam penelitiannya mengatakan bahwa efIkasi diri 

sebagai penilaian seorang guru terhadap kepercayaan akan kemampuan diri dan 

keyakinan akan keberhasilan yang selalu dicapai yang membuat dia bekerja lebih 

giat dan selalu menghasilkan kinerja seorang guru dimana kinerja seorang guru 

disini lebih pada kemampuan manejemen kelas dalam merencanakan 

pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran. EfIkasi 

diri dalam seseorang itu sangat penting karena untuk menghasilkan kemampuan 

manajemen guru yang baik perIu kepercayaan diri yang kuat dan baik, namun 

kalan efIkasi diri itu masih kurang maka kemampuan manajemen yang dihasilkan 

juga kurang baik atau maksimal. 

Hicks (2012) dalam penelitiannya tentang efIkasi diri dan manajemen 

kelas menyatakan bahwa manajemen kelas merupakan faktor berhasil tidaknya 

seorang guru dalam melaksanakan tugas, sedangkan manajemen kelas yang baik 

akan diawali dengan adanya efIkasi diri yang tinggi dari seorang guru. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti merasa perin melakukan penelitian 
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untuk melihat sejauhmana pengaruh komitmen kerja dan efikasi diri yang dimiliki 

oleh guru terhadap kemampuan manajemen kelas. 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah apakah ada pengaruh komitmen kerja dan efikasi diri guru 

terhadap kemampuan manajemen kelas di LP Ma'arif NU Miftahul Ulum desa 

Bago Kecamatan Pasirian Lumajang? 

1.3. Identif'Ikasi Masalah 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen kelas di Lumajang, 

khususnya guru di LP Ma'arifNU Miftahul Ulum desa Bago Kecamatan Pasirian 

Lumajang , baik yang memiliki latar belakang pendidikan yang sesuai dengan 

kompetensi profesional guru. 

Penelitian yang membahas tentang manajemen memang cukup banyak, 

namun penelitian ini terfokus pada manajemen kelas guru terkait dengan variabel 

komitmen kerja dan efikasi diri diri guru. Penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Usman (2003), tentang Pengaruh Komitmen kerja, eftkasi diri, dan 

Kepemimpinan terhadap Efektivitas Kerja, menunjukkan hubungan korelasi yang 

kuat antara kompetensi dan efikasi diri. Penelitian tersebut memiliki kesamaan 

dengan penelitian ini, sarna-sama menghubungkan variabeI komitmen kerja dan 

variabel efikasi diri, narnun penelitian ini dikhususkan pada manajemen kelas. 

12 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH KOMITMEN KERJA ... ABDUL HALIM



1.3 SIGNIFlKANSI PENELITIAN 

Pembahasan mengenai manajemen kelas ini sebenarnya bukan sesuatu 

yang baru lagi, tetapi pada penelitian ini terdapat beberapa keunikan sehingga 

perlu adanya penelitian ini. Keunikan dari penelitian ini adalah menggunakan dua 

varibel bebas yang diasumsikan berpengaruh secara bersamaan terhadap variabel 

terikat yakni manajemen kelas.Dari penelitian-penelitian sebelumnya hanya 

membahas pengaruh variabel komitmen keIja dan efikasi secara terpisah,jadi 

penelitian sebelurnnya dapat digunakan untuk memperkaya pemahaman dan 

pembahasan dalam penelitian ini dan hasilnya telah dipublikasikan antara lain: 

Penelitian yang dilakukan oleh Ingersoll dan Alsalam (dalam Babelan, 

dkk, 2008) tentang Deskripsi Kemampuan Mengajar Guru dan faktor-faktor yang 

Mempengaruhinya. Kemampuan mengajar yang dimiliki guru ialah kemampuan 

membuka dan menutup pelajaran, kemampuan bertanya, kemampuan 

menjelaskan, kemampuan melakukan variasi, dan kemampuan memberikan 

penguatan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti, hampir semua 

kemampuan beserta komponen kemampuan y~mg menjadi fokus amatan telah 

dapat ditunjukkan oleh guru. Komponen kemampuan yang belum ditunjukkan 

sebagian besar guru seperti pemberian motivasi dan membuat kaitan (kemampuan 

membuka dan menutup pelajaran). 

Penelitian di atas meneliti tentang kemampuan mengajar seorang guru. 

Kemampuan mengajar termasuk dalam salah satu aspek kemampuan mengelola 

kelas sebagaimana yang akan diteliti saat ini. Teknik yang digunakan pada 

penelitian di at as adalah wawancara dan observasi, sedangkan dalam penelitian ini 
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selain menggunakan teknik wawancara menggunakan angket. Jenis penelitian di 

atas menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, sedangkan pada penelitian 

ini menggunakan kuantitatif korelasional. 

1.4 TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan secara empiris pengaruh 

komitmen kerja dan efikasi diri guru terhadap kemampuan manajemen kelas 

1.5 MANF AA T PENELITIAN 

Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan wawasan bagi 

pengembangan kajian psikologi pendidikan di Indonesia efektivitas manajemen 

kelas ditinjau dari komitmen kerja guru dan efikasi diri guru. 

Manfaat Praktis 

Manfaat penelitian ini secara praktis antara lain : 

1. Sekolah 

Diharapkan mampu memberikan manfaat terhadap sekolah mengenai 

pentingnya kualitas komitmen kerja dan efikasi seorang guru terhadap 

kemampuan guru dalam mengelola kelas. 

2. Guru 

Diharapkan peneiitian ini mampu memberikan masukan terhadap guru 

mengenai pentingnya kemampuan dalam mengelola kelas dengan baik. 
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/1 

BABII 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Guru 

UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menjelaskan bahwa Guru 

adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah. Djamarah (2005) memaparkan, guru adalah unsur 

manusiawi dalam dunia pendidikan. Guru merupakan figur manusia sumber yang 

menempati posisi dan memegang peranan penting dalam pendidikan. Ketika 

semua orang mempermasalahkan dunia pendidikan, figur guru mesti terlibat 

dalam agenda pembicaraan, terutama yang menyangkut persoalan pendidikan 

formal di sekolah. Hal ini tidak dapat disangkal, karena lembaga pendidikan 

formal adalah dunia kehidupan guru. Sebagian besar waktu guru ada di sekolah, 

sisanya ada di rumah dan di masyarakat. Bahkan, Sutadipura (2012) 

menambahkan bahwa guru selayaknya mempunyai dedikasi dan profesi yang 

dipilihnya itu bukan sebagai pekeIjaan sambilan. Pernyataan tersebut memiliki 

maksud bahwa menjadi guru hendaknya fokus dan total, sehingga guru senantiasa 

meningkatkan kompetensinya. 

2.2 Tugas Guru 

UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pasal 20 menjelaskan, 

dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, guru berkewajiban: (1) merencanakan 

pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta menilai 
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dan mengevaluasi hasil pembelajaran; (2) meningkatkan dan mengembangkan 

kualiftkasi akademik dan kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan 

pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni; (3) bertindak obyektif dan 

tidak deskriminatif atas dasar pertimbangan jenis kelamin, agama, suku, ras, dan 

kondisi ftsik tertentu, atau latar belakang keluarga, dan status social ekonomi 

peserta didik dalam pembelajaran; (4) menjunjung tinggi peraturan perundang­

undangan, hukum dank ode etik guru, serta nilai-nilai agama dan etika; dan (5) 

memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa 

Guru merupakan pribadi yang terintegrasi. Guru sebagai pendidik juga 

memiliki tugas sebagai pembimbing. Bimbingan merupakan sarana dan 

serangkaian usaha pendidikan. Seorang guru dikatakan sebagai pendidik berarti 

sekaligus menjadi pembimbing, sebagai contoh guru yang berfungsi sebagai 

pendidik dan pengajar seringkali akan melakukan pekerjaan bimbingan, misalnya 

bimbingan belajar, bimbingan tentang suatu ketrampilan dan sebagainya. Jadi, 

dalam proses pendidikan, antara kegiatan mendidik, mengajar, dan bimbingan 

sebagai suatu hal yang tidak dapat dipisahkan (Sardiman, 2012). 

Berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab profesi guru, Mulyasa (2013) 

mengungkapkan hakikat profesi adalah tanggapan bijaksana serta layanan dan 

pengabdian yang ditandai oleh keahlian, teknik, dan prosedur yang mantab serta 

sikap kepribadian tertentu. Dengan demikian, seorang guru profesional pada 

hakikatnya memiliki niat, kesadaran, pemahaman, kepedulian, dan komitmen 

yang tinggi untuk mengabdikan dirinya kepada masyarakat, serta memberikan 

layanan dan pengabdian yang dilandasi oleh falsafah yang mantab. Oleh karena 
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itu, guru sebagai pekerja profesional dituntut untuk memiliki kemampuan serta 

memiliki kepribadian yang mantab, stabil, dan dewasa, agar dapat memberikan 

layanan profesional yang bermutu. Pekerjaan profesional berbeda dengan 

pekerjaan lain, karena memerlukan penguasaan materi dan keahlian khusus dalam 

melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik. Sebuah jabatan profesional perlu 

dikembangkan melalui jenjang pendidikan tertentu, yang mempersiapkannya 

dengan bekal pengetahuan, keterampilan, serta nilai dan sikap sesuai dengan 

bidang profesinya. 

Berdasarkan tugas, fungsi, dan tanggung jawabnya, guru dituntut memiliki 

beberapa persyaratan sebagai berikut: (1) keterampilan yang berlandaskan konsep 

dan teori ilmu pengetahuan yang mendalam; (2) keahlian tertentu sesuai dengan 

bidang profesi yang ditekuninya, serta senantiasa berusaha untuk 

meningkatkannya; (3) pendidikan yang memadai sejalan dengan perkembangan 

IPTEKS; (4) Kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan yang 

dilaksanakan; dan (5) pengembangan karir (Mulyasa, 2013). Berdasarkan 

beberapa hal tersebut dan diperkuat dengan data yang disampaikan di bab 

sebelumnya, maka masih banyak guru yang persepsi kompetensi profesionalnya 

patut dipertanyakan, padahal disisi lain sebagian besar guru tersebut telah 

menerima seritifIkasi guru (sergur) atau Tunjangan Profesional Profesi (TPP) 

yang menuntut keprofesionalan setiap guru yang menerimanya. Guru yang 

menyadari tugas beratnya, sudah seharusnya selalu meningkatkan kompetensinya, 

guru harus proaktif mengikuti kegiatan-kegiatan peningkatan kompetensi agar 

tugas-tugasnya dapat dilaksanakan dengan baik. 
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2.3 Manajemen kelas 

2.3.1 Pengertian Manajemen kelas 

Dalam proses pembelajaran, sudah seharusnya setiap guru memiliki 

kemampuan manajemen kelas yang baik agar tujuan dari pembelajaran tercapai 

secara optimal. Manajemen kelas atau sering juga disebut dengan pengelolaan 

kelas merupakan segala usaha yang diarahkan untuk mewujudkan suasana belajar 

mengajar yang efektif dan menyenangkan serta dapat memotivasi siswa untuk 

belajar dengan baik sesuai kemampuannya (Rukmana & Suryana, 2009). 

Menurut Doyle (dalam Miller & Hall, 2005), manajemen kelas adalah 

serangkaian strategi yang digunakan guru untuk membentuk tata tertib, 

keterlibatan siswa dalam proses belajar. Burden (2003) mendefinisikan 

manajemen kelas sebagai aktivitas guru dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang mendukung terjadinya interaksi sosial yang positif, keterikatan yang aktif 

dalam proses belajar, dan motivasi yang tinggi. Evertson (2001) mendefinisikan 

manajemen kelas sebagai serangkaian aktivitas dan karakteristik yang terwujud 

dalam tahap-tahap perencanaan, penerapan peraturan dan cara-cara 

mempertahankan kondisi kelas. 

Menurut Brophy (dalam Jones & Jones, 1998), manajemen kelas bukan 

hanya berkaitan dengan aktivitas guru meminimalkan dan mengatasi gangguan 

dari perilaku siswa, tetapi juga harus bertujuan untuk memaksimalkan keterikatan 

siswa terhadap kelas agar mereka bisa belajar lebih optimal. Menurut Djamarah 

dan Zain (2006) manajemen kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan 

dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi 
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gangguan dalam proses belajar mengajar. 

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa manajemen kelas 

adalah usaha yang dilakukan guru untuk membantu menciptakan kondisi belajar 

yang optimal, melalui proses seleksi tindakan yang dilakukan guru dalam 

funsinya sebagai penanggung jawab kelas dan seleksi penggunaan alat-alat belajar 

yang tepat sesuai masalah yang ada dan karakteristik kelas yang dihadapi. 

2.3.2 Tujuan Manajemen Kelas 

Selaras dengan pengertian tentang manaj amen kelas, tujuan dari 

manajemen kelas secara umum agar proses pembelajaran di kelas beIjalan efektif 

dan efesian. Jones & Jones (1998) menyatakan bahwa manajemen kelas bertujuan 

untuk menerapkan tata tertib agar siswa bisa belajar secara optimal. Weinstein 

(2003) yang menyatakan bahwa tujuan utama dari manajemen kelas adalah untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Usman (2002) menyatakan bahwa mana.Jemen kelas mempunyai dua 

tujuan yaitu tujuan umum dan khusus. Tujuan umum manajemen kelas adalah 

menyediakan dan menggunakan fasilitas belajar untuk bermacam-macam kegiatan 

belajar mengajar agar mencapai hasil yang baik. Tujuan khusus adalah 

mengembangkan kemampuan siswa dalam menggunakan alat-alat bela jar, 

menyediakan kondisi-kondisi yang memungkinkan siswa belajar, dan membantu 

siswa untuk memperoleh hasil yang diharapkan. 

Adapun penelitian ini menggunakan teori yang di kemukakan oleh 

Evertson (2001), Manajemen kelas adalah serangkaian aktivitas dan karakteristik 

yang terwujud dalam tahap-tahap perencanaan, penerapan aturan dan cara-cara 
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mempertahankan kondisi kelas .. 

2.3.3 Pendekatan Manajemen kelas 

Dalam mengimplementasikan kemampuan manajemen kelas, guru 

sebaiknya memiliki pemahaman pendekatan-pendekatan dalam manajemen kelas. 

Pemahaman tersebut penting agar kelas tidak hanya dikelola dengan satu 

pendekatan saja Setiap hari di kelas akan mengalami perubahan dinamika, karena 

itu guru harns bisa beradaptasi dengan perubahan tersebut melalui penerapan 

berbagai pendekatan manajemen kelas (Ornstein & Lasley, 2004). 

Ornstein dan Lansley (2004) mengemukakan enam pendekatan dalam 

manajemen kelas, yaitu: 

a. Pendekatan asertif, ciri-cirinya antara lain: menggunakan pendekatan yang 

tegas, asertif, ada tuntutan terhadap siswa untuk berperilaku sesuai aturan 

tertentu, guru menginformasikan batasan dan konsekuensi yang jelas, sanksi 

diberikan secara cepat dan tepat, guru secara aktif mengikuti, mengawasi dan 

memperkuat aturan yang telah ada. 

b. Pendekatan terapan sains, ciri-cirinya antara lain: ada kegiatan identifikasi dan 

penerapan aturan sekolah dan kelas, ada aturan untuk tempat duduk, aktivitas 

yang diarahkan oleh guru, aktivitas pada setiap transisi kegiatan, memiliki 

instruksi akademik yang bertujuan untuk memberikan kesempatan akademis 

seluas-luasnya pada siswa, memiliki prosedur dalam pemberian tugas dan 

pengawasan tugas siswa. 

c. Pendekatan modiftkasi perilaku, ciri-cirinya antara lain: ada pemberian hadiah 

yang berfungsi sebagai penguatan, penguatan diberikan secara teratur dan 
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berkala untuk mendapatkan hasil yang terbaik, pembentukan perilaku 

dilakukan secara tegas dan cepat, memiliki aktivitas yang memperagakan 

perilaku yang tepat, menggunakan komentar lisan. 

d. Pendekatan mengatur kelompok, ciri-cirinya antara lain: siswa dikelompokkan 

agar lebih mudah dikelola, siswa memiliki banyak tugas dan terikat dengan 

tugas itu, instruksi yang digunakan bervariasi dan bersifat tantangan bagi 

siswa, guru hams selalu siaga agar siswa tetap berada pada aktivitas bela jar. 

e. Pendekatan penerimaan, ciri-cirinya antara lain: siswa merasa diterlma dan 

menjadi bagian dari kelas, ada penghargaan dan pujian pada perilaku yang 

tepat, terdapat rutinitas dan batasan, tegas dan bersahabat, diperlukan 

kepemimpinan guru, setiap ada perilaku yang tidak tepat guru langsung 

bertindak. 

f. Pendekatan kesuksesan, ciri-cirinya antara lain: tujuan yang ingin dicapai 

adalah siswa berhasil dan berprestasi dalam pembelajaran, aturan yang berlaku 

memiliki konsekuensi yang beralasan (siswa diperbolehkan memberikan 

masukan), siswa dituntut bertanggung jawab dan mengar3hkan perilakunya 

sendiri, siswa kelas menyadari bahwa pilihan yang tepat akan menghasilkan 

perilaku yang tepat, guru memiliki sifat mendukung, adil dan hangat. 

Ornstein dan Lasley (2004) menyatakan enam pendekatan di atas 

digolongkan ke dalam dua kelompok. Tiga pendekatan pertama masuk ke dalam 

kelompok "pendekatan dengan intervensi kuat", dan tiga pendekatan kedua masuk 

dalam kelompok pendekatan dengan intervensi sedang" Enam pendekatan ini 

digunakan secara keseluruhan seperti apa yang dinyatakan oleh Ornstein dan 
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~asley (2004) karena setiap terjadinya suatu dinamika masalah di kelas digunakan 

pendekatan yang sesuai untuk menyelesaikan masalah tersebut. 

2.3.4 PerspektifPsikologi tentang Manfaat Manajemen kelas 

Beberapa tahun terakhir istilah manajemen kelas diarahkan terutama 

kepada pendekatan behavioral untuk menjadi penuntun (guiding) dalam mengatasi 

masalah perilaku buruk di ruangan kelas (Kazdin & Williams dalam Glover & 

Bruning, 1990). 

Manajemen kelas yang baik membutuhkan kombinasi antara perspektif 

kognitif, behavioral dan humanistik sebagai acuan perlakuan guru terhadap 

masalah perilaku buruk siswa. Beberapa manfaat dari manajemen kelas yang 

efektif terhadap pembelajaran berdasarkan perspektif kognitif, behavioral dan 

humanistik (Glover & Bruning, 1990) : 

1) Menyediakan aktivitas pembelajaran yang bermakna 

Sebuah ruang kelas yang mampu memberikan siswanya tugas menantang 

dan bermakna merupakan kunci bagi pencegahan masalah-masalah (Evertson & 

Smylie dalam Glover & Bruning, 1990). Kekacauan dalam ruang kelas akan 

berkurang apabila siswanya tertarik dalam tugas atau pekeijaan sekolah mereka. 

Dalam proses kognitif disebutkan bahwa pembelajaran akan lebih bernilai jika 

informasi dibuat lebih bermakna bagi siswa. Salah satu faktor yang berpengaruh 

adalah pengetahuan guru atas siswanya mengenai minat atau ketertarikan, cara­

cara berflkir mereka dan kesiapan mereka untuk mempelajari tugas-tugas bam. 

(Good & Broophy dalam Glover dan Bruning, 1990). 
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2) Menyediakan lingkungan ruang kelas yang mendukung 

Pembelajaran dan perkembangan diri tidak akan teIjadi kecuali jika 

kebutuhan dasar siswa dipenuhi. Ruangan kelas haruslah menjadi tempat yang 

marnpu memuaskan kebutuhan-kebutuhan psikologis, rasa arnan, rasa dimiliki, 

dan perasaaan dihargai. Secara jelas, guru memang tidak dapat sepenuhnya 

menggantikan fungsi orangtua dalarn menyediakan rasa cinta dan kasih sayang. 

Guru dapat memastikan siswa memperoleh rasa arnan dan mengembangkan 

perasaan dimiliki siswa dalarn sebuah kelompok kelas. Perasaan dihargai 

tergantung kepada cara guru-guru berinteraksi dengan siswanya (Dweck dalam 

Glover & Bruning, 1990). Penerimaan terhadap setiap siswa sebagai pribadi yang 

unik dan pujian yang tulus pada perilaku baik akan memfasilitasi perasaan merasa 

dihargai pada diri siswa (Deck dalam Glover & Bruning, 1990). 

3) Menyediakan kesempatan bagi siswa untuk merasakan makna keberhasilan 

dalarn pembelajaran. 

Semua siswa seharusnya merasakan kesempatan untuk mendapatkan 

pengalarnan keberhasilan di ruang kelas mulai dari memberikan kontribusi yang 

berguna dalarn diskusi kelompok sarnpai merasakan sendiri kemajuan yang 

dialami dalam berbicara didepan teman-temannya. Keberhasilan tidak hanya 

dilihat dari hasil kompetisi dengan siswa lain narnun sebuah kemajuan dalarn 

kineIja siswa merupakan sumber penting bagi sebuah pengalarnan keberhasilan 

(Dweck dalam Glover & Bruning, 1990). Pada umumnya tugas-tugas yang terlalu 

mudah cenderung membosankan dan tidak menarik bagi siswa narnun tugas-tugas 

yang berat bisa menghasilkan kegagalan. Pemilihan yang tepat bagi aktivitas 
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pembelajaran siswa merupakan komponen krusial dalam manajemen kelas yang 

efektif (Evertson & Smylie dalam Glover & Bruning, 1990). Ketika kegagalan 

terlalu sering teIjadi atau ketika keberhasilan terlalu mudah dicapai maka siswa 

menjadi kecewa dengan aktivitas belajarnya dan akan mencari bentuk aktivitas 

lain yang lebih berharga untuk dilakukan (Good & Brophy dalam Glover & 

Bruning, 1990). Bila hal ini terlalu sering maka aktivitas lain akan mengganggu 

kelas. 

4) Membantu pengembangan tujuan-tujuan perbaikan diri pribadi siswa 

Salah satu tujuan dari pengeIjaan tugas-tugas akademik oleh siswa adalah 

mempunyai dampak bagi prestasi yang berkaitan dengan perilaku (Dweck dalam 

Glover & Bruning, 1990). Siswa yang belajar atas dasar tujuan pengembangan diri 

akan lebih baik menyukai untuk terlibat dalam perilaku produktif dikelasnya 

dibandingkan dengan siswa yang lebih mengejar prestasi saja. 

5) Menyediakan informasi akan hasil pembelajaran (output) 

Guru yang memberikan umpan baik (feedback) kepada siswa atas 

usahanya berpengaruh kuat dengan keberhasilan siswa. Umpan balik feedback) 

adalah informasi atas hasil (output) pembelajaran yang menjadi bagian penting 

untuk memotivasi siswa agar konsisten dalam tugas pembelajaran dan 

menentukan sampai seberapa besar siswa telah belajar. Umpan balik tidak hanya 

memungkinkan siswa untuk menilai keberhasilan, namun feedback juga 

memberikan sumbangan bagi siswa untuk lebih terlibat dalam tugas pembelajaran 

dan bisa mecegah misbehaviour atau perilaku yang kurang tepat (Glover & 

Bruning, 1990). 
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6) Berbagi keputusan-keputusan dengan siswa 

Siswa membutuhkan perasaan untuk bisa ikut merasakan pengendalian 

atas apa yang mereka lakukan sendiri (Dweck dalam Glover & Bruning, 1990). 

Siswa yang berada dalam kelas dengan manajemen kurang dari guru, seringkali 

merasakan bahwa mereka mempunyai pengendalian yang sedikit dalam proses 

pembelajarannya (Glover & Bruning, 1990). Ketika siswa merasakan apa yang 

diberikan gurunya hanyalah apa yang diinginkan oleh gurunya maka motivasi 

untuk meneruskan pembelajaran semakin menurun (Good & Brophy dalam 

Glover & Bruning, 1990). 

7) Perencanaan untuk mengantisipasi kondisi yang terburuk 

Bagaimanapun bagusnya seorang guru yang paling efektif ketika 

menyusun rencana aktivitas didalam kelas, kadangkala pembelajaran tidak 

berlangsung sesuai rencana. Kejadian-kejadian diluar dugaan seperti kerusakan 

alat trasportasi guru untuk menuju tempat mengajar atau hambatan yang tidak 

dapat ditunda oleh guru sering merusak rencana yang telah disusun. Pada kondisi 

seperti ini ketika pengajaran terbaik tidak berfungsi atau saat persiapan tidak 

sempurna maka sesegera mungkin guru seharusnya bersiap dengan perencanaan 

aktivitas darurat. Guru efektif untuk mengantisipasi kondisi-kondisi buruk yang 

bisa mucul setiap saat selama tahun ajaran dan mengembangkan aktivitas yang 

didesain secara khusus untuk mengatasi kondisi ini. Aktivitas-aktivitas ini 

tentunya secara umum harus bennanfaat dalam pembelajaran sehari-hari namun 

tetap bennakna untuk menjaga siswa tetap terlibat secara penuh (Glover & 

Bruning, 1990). 
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8) Memperkuat perilaku-perilaku yang tepat (reinforcement) 

Kebanyakan semua program manajemen kelas yang berhasil didasarkan 

atas penguatan perilaku-perilaku yang tepat atau pantas (Matson & Ollendick 

dalam Glover & Bruning, 1990) dan bukan berdasarkan atas tindakan menghukum 

perilaku salah. Perilaku tepat yang mengarah kepada pembelajaran secara cepat 

dan dapat dinikmati siswa di dalam kelas akan berhadapan dengan perilaku buruk 

(misbehaviour) yang mengganggu pembelajaran 

Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat beberapa manfaat manajemen 

kelas terhadap proses pembelajaran di kelas. Bila disimpulkan dapat dikatakan 

bahwa perspektif kognitif, behavioral dan humanistik dapat menjadi pedoman 

untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas manajemen kelas sehingga proses 

belajar mengajar dapat berlangsung dengan optimal. 

2.3.5 Aspek-aspek Manajemen kelas 

Kajian tentang man~emen kelas yang efektif seCara luas dibahas oleh 

banyak ahli. Salah seorang ahli yang banyak melakukan eksperimen tentang 

manajemen kelas adalah Evertson. Hasil dari eksperimennya banyak dikaji ulang 

diberbagai literatur, misalnya oleh Good dan Brophy (2007), Ornstein dan Lasley 

(2004), Djiwandono (2006). Evertson (Good & Brophy, 2007) mengadakan 

beberapa eksperimen tentang manajemen kelas yang efektif di tingkat sekolah 

dasar dan lanjutan. Salah satu eksperimen yang dilakukan Evertson di sekolah 

lanjutan menggunakan sebuah kerangka manajemen kelas efektif. Eksperimen itu 

melibatkan 102 guru. Berikut aspek-aspek manajemen kelas yang dikemukakan 

oleh Evertson (Evertson, 2001): 
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1. Perencanaan (dilakukan sebelum sekolah dimulai) 

1.1. Penggunaan ruangan kelas 

1.2. Peraturan untuk perilaku umum 

1.3. Aturan dan prosedur-prosedur untuk area-area khusus, yaitu: penggunaan 

ruang kelas dan fasilitasnya oleh siswa, penggunaan ruang di luar kelas, 

partisipasi siswa selama siswa berada dikelas, partisipasi siswa dalam 

rutinitas harian, partisipasi siswa selama bekerja dalam kelompok 

1.4. konsekuensilinsentif untuk perilaku yang tepat/tidak tepatAktivitas pada 

hari pertama sekolah 

2. Menyampaikan aturan, prosedur dan harapan (permulaan sekolah) 

2.1. Menyampaikan aturan dan prosedur yang berlaku, dengan cara 

menjelaskan, mengulangi, umpan balik dan menjelaskan kembali 

2.2. Menyampaikan silabus pelajaran 

2.3. Mengkomunikasikan semua konsep dan arahan secarajelas. 

3. Mempertahankan kondisi (sepanjang tabun ajaran) 

3.1. Mengawasi pemenuhan standar perilaku dan akademis 

3.2. Menginformasikan tentang perilaku yang tidak sesuai aturan 

3.3. Menghentikan perilaku yang tidak sesuai peraturan 

3.4. Penggunaan konsekuensilinsentif yang konsekuen 

3.5. Menyesuaikan araban sesuai kebutuhan individuallkelompok siswa 

3.6. Menjaga keterlibatan siswa dengan tugas memiliki strategi untuk 

masalah-masalah khusus. 

Pendekatan yang digunakan oleh Evertson adalah pendekatan behavioral. 
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Dalam penelitian Evertson (2001), menunjukkan bahwa eksperimen yang 

dilakukan terhadap guru yang diberikan training manajemen kelas terjadi 

perubahan perilaku dalam mengelola kelas. Sedangkan guru yang tidak diberikan 

training manajemen kelas tidak menunjukkan perubahan perilaku dalam 

mengelolan kelas. Manajemen kelas adalah serangkaian aktivitas dan karakteristik 

yang terwujud dalam tahap-tahap perencanaan, penerapan aturan dan cara-cara 

mempertahankan kondisi kelas. Hal ini terlihat bahwa pendekatan yang digunakan 

oleh Evertson adalah pendekatan behavioral. 

2.3.6 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Manajernen kelas 

Menurut Good dan Brophy (2007) pelaksanaan manajemen kelas yang 

efektif membutuhkan penguasaan teknis yang mahir. Namun begitu, seberapa baik 

pun penguasaan tersebut pelaksanaan rnanajernen kelas rnembutuhkan karakter 

personal seorang guru. Karakter personal seorang guru adalah elemen yang 

pertama kali harus ada pada guru sebagai dasar untuk melaksanakan manajemen 

kelas yang efektif. Karakter personal yang mempengaruhi pelaksanaan 

manajemen kelas (Good & Brophy, 2007): 

1. Menghargai siswa dan merasa dekat dengan siswa 

2. Konsisten, kredibel, yakin akan kemampuan dirinya dan dapat diandalkan. 

3. Komitmen dan mau bertanggung jawab penuh terhadap pembelajaran 

Slswa 

4. Menanamkan nilai dan makna dari pembelajaran sehingga siswa dapat 

merasakannya. 

5. Mengkomunikasikan karakter-karakter personal dan pengharapan yang 
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dimiliki guru sehingga dapat menjadi contoh bagi siswa. 

Pendapat Good dan Brophy (2007) juga didukung oleh Jones dan Jones 

(1998) yang menyatakan bahwa kondisi pribadi guru adalah salah satu yang 

mempengaruhi pelaksanaan manajemen kelas. Berikut adalah empat hal yang 

menurut Jones dan Jones (1998) mempengaruhi manajemen kelas: 

1. Karakteristik dan kebutuhan siswa ; salah satu kunci penting manajemen 

kelas yang sukses adalah pemahaman guru terhadap karakteristik dan 

kebutuhan guru. 

2. keadaan sekolah ; sulit untuk memisahkan manajemen kelas dari masalah­

masalah seperti iklim sekolah, struktur sekolah, pengambilan keputusan, 

dan tipe dukungan profesional yang diberikan di dalam sekolah. Sekolah 

yang telah mengembangkan misi terpadu dan kerjasama untuk saling 

mendukung dalam mencapai tujuan pembelajaran biasanya ditandai 

dengan kecilnya masalah perilaku siswa. Lebih lanjut ditemukan bahwa 

perilaku siswa akan lebih positif di sekolah-sekolah y~g siswanya merasa 

mendapat dukungan dari sekolahnya sendiri, merasa memiliki sekolahnya, 

dan memiliki aktivitas instruksional yang mampu melibatkan siswa. 

3. Pengalaman pribadi guru: umumnya guru akan mengintegrasikan 

pengalaman pribadi mereka dengan cara mereka melakukan manajemen 

kelas. 

4. kepercayaan diri guru tentang tujuan pembelajaranlsekolah: semua dasar 

filosofis tentang belajar akan mempengaruhi pilihan dan strategi guru 

dalam manajemen kelas. 
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Faktor yang akan dijadikan fokus penelitian ini adalah faktor pengalaman 

pribadi guru. 

2.4 Komitmen KeIja 

2.4.1 Definisi Komitmen 

Menurut Haslam (2001) komitmen adalah suatu kondisi psikologis yang 

mencerminkan kemauan seseorang untuk menampilkan perilaku yang 

meningkatkan peluang pencapaian tujuan organisasi. Komitmen merefleksikan 

seberapa dalam keterlibatan individu terhadap pekeIjaannya (Kreitner & Konicki, 

2004). 

Steers dan Porter (1983) mendefmisikan komitmen organisasi sebagai rasa 

identifikasi (kepercayaan terhadap nilai-nilai organisasi), keterlibatan (kesediaan 

untuk berusaha bekeIja sebaik mungkin demi kepentingan organisasi yang 

bersangkutan), yang dinyatakan oleh seorang pegawai terhadap organisasinya. 

Komitmen artinya lebih dari sekedar keanggotaan formal karena meliputi sikap 

menyukai organisasi dan kesediaan untuk mengusahakan tingkat upaya tinggi bagi 

kepentingan pencapaian tujuan organisasi. 

Meyer dan Allen (1993) menyatakan bahwa komitmen adalah kondisi 

psikologis yang mencerminkan pola hubungan karyawan dan organisasinya dan 

berpengaruh pada keputusan karyawan untuk tetap atau keluar dari organisasi 

(Meyer, dkk, 1993). 

Menurut Meyer dan Allen, komitmen memiliki 3 dimensi pemahaman, 

yaitu komitmen sebagai kelekatan afektif terhadap organisasi, komitmen sebagai 

perasaan tentang kerugian yang akan diperoleh apabila meninggalkan organisasi, 
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dan komitmen sebagai kewajiban untuk tetap berada di organisasi. Secara 

berturut-turut dimensi itu dikenal dengan nama komitmen afektif, continuance, 

dan nonnatif. 

Berdasarkan uraian beberapa definisi komitmen yang dikemukakan para 

ahli di atas dapat disimpulkan bahwa komitmen harns dilandasi pada sikap 

individu menjadi anggota dalam organisasi terse but. Komitmen pada dasarnya 

merupakan peristiwa individu sangat tertarik pada tujuan, nilai-nilai dan sasaran 

organisasi tempat individu bekerja, yang dalam penelitian ini diukur komitmen 

kerja guru terhadap manajemen kelas guru. 

2.4.2 Komitmen Kerja 

Penelitian tentang komitmen telah berkembang pesat, sehingga ruang 

lingkup kajian tentang bentuk-bentuk komitmen menjadi semakin luas. Salah satu 

bentuk komitmen semakin sering diteliti adalah komitmen kerja. Defmsi teoritis 

dari komitmen kerja dapat diperoleh dari penelitian yang dilaksanakan oleh 

Meyer, Allen dan Smith (1993). Mereka menguji apakah dimensi yang 

dikemukakan oleh Meyer dan Allen, yaitu komitmen afektif, kontinyu dan 

nonnatif dapat diaplikasikan untuk mengukur komitmen kerja. 

Selain Meyer, Allen dan Smith ada pula definisi komitmen kerja dari 

Steers dan Porter (1983) berpendapat bahwa komitmen kerja mencakup 

pengertian adanya suatu hubungan tukar menukar antara individu dengan 

organisasi kerja. Individu mengikatkan dirinya dengan organisasi tempatnya 

bekerja sebagai balasan atas gaji dan imbalan lain yang diterimanya dari 

organisasi kerja yang bersangkutan, komitmen kerja yang timbul bukan sekedar 
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loyalitas yang pasif, tetapi melibatkan hubungan yang aktif dengan organisasi dan 

mengabdikan danna baktinya demi keberhasilan organisasi yang bersangkutan. 

Berdasarkan penelitian ketiga dimensi komitmen Meyer dan Allen bisa 

diaplikasikan dalam penelitian tentang komitmen ketja. Alasan Pertama, ketiga 

dimensi itu telah dikembangkan alat ukurnya secara psikometrik. Berdasarkan alat 

ukur dapat dikembangkan sebuah alat ukur yang lebih baik untuk mengukur 

komitmen ketja. Kedua, dengan menggunakan pendekatan tiga dimensi itu 

diharapkan diperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang komitmen 

karyawan terhadap pekerjaannya. 

Pendapat-pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa komitmen 

ketja adalah suatu peristiwa individu yang sangat tertarik pada suatu tujuan, nilai­

nilai dan sasaran dari organisasi tempat individu beketja. Komitmen ketja bukan 

sekedar keanggotaan karena komitmen meliputi sikap menyenangkan pihak 

organisasi dan kesediaan untuk meningkatkan tingkat upaya tinggi bagi 

kepentingan organisasi demi memperlancar suatu tujuan, yang dalam penelitian 

diukur komitmen ketja guru terhadap manajemen kelas guru. 

Dari beberapa defmisi di atas, dapat disimpulkan bahwa komitmen ketja 

adalah sejauh mana seseorang mengidentifikasikan dirinya dengan organisasinya 

atau lembaga dan kesediaannya untuk tetap bertahan dalam organisasinya atau 

lembaga. 

Adapun dalam penelitian ini Komitmen ketja adalah kondisi psikologis 

yang menunjukkan hubungan subjek dengan peketjaannya yang ditunjukkan 

dengan tingkat persetujuan subjek yang dikemukakan oleh Meyer, dkk (1993) 
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2.4.2 Aspek-aspek Komitmen KeIja Guru 

Meyer dan Allen (dalam Meyer, dkk, 1993) telah mengidentiflkasi tiga 

aspek utama yang membentuk komitmen dalam sebuah organisasi, yaitu aspek 

komitmen afektif, komitmen afektif adalah individu menjadi anggota organisasi 

karena individu menginginkan, ini meliputi keadaan emosional dari individu 

untuk menggabungkan diri, meyesuaikan diri, dan berbaur langsung dalam 

organisasi. Komitmen kontinuans yaitu komitmen yang didasarkan pada 

penghargaan yang diharapkan individu untuk dapat tetap berada dalam organisasi. 

Dengan kata lain seseorang menjadi anggota organisasi sebab dia merasa 

membutuhkan. Komitmen normatif adalah individu menjadi anggota organisasi 

sebab individu merasa hams melakukan sesuatu, ini meliputi perasaan individu 

terhadap kewajiban untuk tetap tinggal dalam organisasi. Melalui penelitian lebih 

lanjut ditemukan bahwa tiga aspek tersebut dapat digunakan sebagai pendekatan 

untuk memahami komitmen keIja. Dengan menggunakan aspek-aspek afektif, 

kontinuans, dan normatif tersebut, komitmen akan dapat dipahami secara 

menyeluruh dan akan menambah khasanah dalam penelitian komitmen secara 

umum. Penggunaan tiga aspek itu juga diharapkan dapat menambah informasi 

tentang komitmen keIja, berhubung sebelumnya banyak penelitian terdahulu yang 

mengidentikkan komitmen keIja dengan kelekatan afektif terhadap pekeIjaan 

(Meyer, dkk, 1993). 

Aspek-aspek yang ada dalam komitmen keIja berdasarkan penelitian 

Meyer, dkk, (1993) adalah sebagai berikut: 

1 Aspek afektif : Perasaan Emosional terhadap Pengalaman keIja yang 
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positif (misalnya mendapat kesempatan mengembangkan kemampuan 

teknis tertentu). Contoh perilaku memiliki keinginan kuat tetap melakukan 

pekeIjaan. 

2 Aspek nonnatif: Menghayati alasan secara moril dan etis mengapa harns 

melaksanakan pekeIjaan dan kewajiban keIja yang membuat sebuah 

investasi sendiri sehingga sulit untuk meninggalan dari pelaksanaan 

pekeIjaan. Contoh perilaku, merasa bersalah bila tidak melakukan 

pekeIjaannya. 

3 Aspek kontinuans : Telah membuat komitmen berkelanjutan berkaitan 

nilai ekonomi, nilai dimana kita lebih baik bertahan daripada 

meninggalkan pekeIjaannya. Contoh perilaku, merasa rugi apabila tidak 

melanjutkan pekeIjaan. 

2.5 Eflkasi-Diri 

2.5.1 Pengertian efikasi-diri 

Efikasi-diri adalah keyakinan tentang sejauh mana individu 

memperkirakan kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas atau melakukan 

suatu tindakan yang diperlukan untuk mencapai suatu hasil tertentu (Bandura, 

1986). Menurutnya, efikasi-diri tidak berkaitan dengan kemampuan yang 

sebenarnya melainkan dengan keyakinan yang dimiliki individu. Istilah efikasi­

diri di sini sebenarnya adalah persepsi efikasi-diri (perceived self-efficacy), yaitu 

individu mempersepsikan sejauh mana dirinya memiliki kemampuan, potensi, dan 

kecenderungan yang ada pada dirinya untuk dipadukan menjadi tindakan khusus 

(Bandura, 1997). 

Efikasi-diri dikembangkan oleh Bandura bersumber dari teori belajar 

sosial (social learning theory), yang menekankan hubungan kausal timbal-balik 
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(reciprocal determinism) antara faktor lingkungan, perilaku, dan faktor personal 

yang saling berkaitan (Norwich, 1987). Ia mengemukakan suatu sistem self yang 

tersusun dari struktur-struktur kognitif, subfungsi persepsi, evaluasi, dan 

pengendalian perilaku. Sistem self ini merupakan proses resiprokal yang 

memungkinkan individu melakukan pengarahan diri. Sistem self juga mencakup 

proses pengamatan performansi diri yang diikuti oleh proses pemutusan yang 

kemudian menimbulkan respons diri. Respons diri ini selanjutnya mempengaruhi 

perilaku dan lingkungan yang kemudian menjadi umpan-balik bagi modifikasi 

sistem pengendalian diri. 

Efikasi-diri yang dihayati individu (perceived self-efficacy), yaitu 

bagaimana individu mempersepsikan efikasi-dirinya, berkaitan dengan penilaian 

terhadap seberapa baiknya seseorang dalam melakukan suatu tindakan yang 

diperlukan dalam situasi tertentu (kompetensi). Bandura berasumsi bahwa harapan 

mengenai kemampuan untuk melakukan tindakan yang diperlukan itu menentukan 

apakah orang yang bersangkutan akan berusaha melakukannya, seberapa tekun ia 

melakukannya, dan pada akhimya akan menentukan seberapa keberhasilan yang 

diperolehnya asalkan ia memang memiliki kemampuan dan memperoleh insentif 

yang layak (Bandura, 1986). 

Penilaian efikasi-diri merupakan salah satu faktor personal yang menjadi 

perantara dalam interaksi antara faktor perilaku dan faktor lingkungan. Efikasi­

diri yang dipersepsikan oleh individu dapat merupakan salah satu faktor penentu 

keberhasilan dalam performansi yang akan datang dan pada gilirannya dapat pula 

menjadi faktor yang ditentukan oleh pola keberhasilan-kegagalan performansi 
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yang pemah dialami. Keyakinan yang kuat tentang kemampuan individu sangat 

menentukan usahanya untuk mencoba mengatasi situasi yang sulit (Bandura, 

1986). 

Efikasi-diri sebagai proses kognitif mempengaruhi motivasi seseorang 

untuk berperilaku. Sumber penting motivasi diri yang bersifat kognitif tergantung 

pada proses perantara dalam penetapan tujuan dan reaksi evaluatif terhadap 

perilaku sendiri. Pembentukan motivasi diri ini memerlukan standar pribadi guna 

mengevaluasi performansi yang dicapai. Tujuan pribadi dapat berlaku sebagai 

standar. Tujuan yang eksplisit lebih mungkin melibatkan pengaruh reaksi diri 

dalam aktivitas tertentu daripada tujuan yang tidak jelas. Tujuan jangka pendek 

sangat penting karena semakin dekat standar acuan dengan perilaku yang terjadi 

akan semakin besar kemungkinan pengaruh diri diaktitkan selama proses perilaku 

itu berlangsung. 

Pengharapan eftkasi (Efficacy expectation), yaitu keyakinan terhadap 

kemampuan seseorang untuk mencapai tujuan ikut menentukan usaha seseorang 

mengatasi berbagai kendala untuk mencapai tujuannya, apalagi disertai keyakinan 

bahwa perilaku tertentu akan mengarah pada hasil tertentu (outcomes expectancy). 

Tingginya eftkasi-diri yang dipersepsikan akan memotivasi individu secara 

kognitif untuk bertindak lebih persisten dan terarah terutama apabila tujuan yang 

hendak dicapai merupakan tujuan yang jelas. Menurut Schunk (1983), pencapaian 

performansi mempengaruhi penghayatan akan efikasi-diri, dan pada gilirannya 

efikasi-diri akan mempengaruhi usaha dan ketekunan dalam menghadapi 

kesulitan. Efikasi-diri berkaitan dengan keberanian untuk mengambil tindakan 

36 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH KOMITMEN KERJA ... ABDUL HALIM



tertentu dan memiliki peranan penting bagi individu dalam mengarahkan 

perilakunya pada pencapaian tujuan yang diharapkan. 

Efikasi-diri dapat disimpulkan sebagai keyakinan khusus yang berkenaan 

dengan pelaksanaan suatu tugas dan melibatkan kepercayaan seseorang bahwa ia 

mampu untuk melakukan suatu tindakan tertentu pada suatu situasi tertentu. 

Keyakinan orang tentang efikasi-diri tersebut berpengaruh terhadap hampir semua 

yang mereka lakukan seperti bagaimana mereka berfikir dan memotivasi dirinya 

sendiri. 

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa efikasi diri adalah 

keyakinan mengenai seberapa bagus diri dapat berfungsi dalam situasi tertentu. 

Efikasi diri berhubungan dengan keyakinan bahwa diri memiliki kemampuan 

tindakan yang diharapkan 

Adapun dalam penelitian Efikasi diri adalah sesuatu keyakinan pada diri 

individu dalam mencapai keinginan, prestasi, dan tujuan yang diinginkan dengan 

kemampuan yang maksimal Bandura (1997). 

2.5.2 Dimensi efikasi diri 

Efikasi-diri tidak hanya merupakan perkiraan terhadap suatu perilaku yang 

akan dilakukan, tetapi melihat fungsi kemampuan seseorang sebagai suatu 

kumpulan bagaimana seseorang berperilaku, bagaimana pola-pola pikiran 

seseorang, dan reaksireaksi emosional apa yang dialami seseorang pada kondisi 

tertentu, efikasi-diri juga berpengaruh pada emosi individu, misalnya individu 

dengan efikasi-diri rendah sering mengalami suasana hati yang negatif. Perilaku­

perilaku yang muncul karena adanya keyakinan dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
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yaitu: a. perilaku memilih (choice behavior), b. usaha dan ketekunan (effort 

expenditure and persistence), dan c. pola-pola pikiran dan reaksi-reaksi emosional 

(thought patterns and emotionalreaction) (Bandura, 1986; Zimmerman, 1989). 

Efikasi diri seseorang berbeda atas dasar beberapa dimensi yang memiliki 

implikasi penting terhadap performansi (Bandura, 1977a). Dimensi tersebut 

adalah: 

a. Tingkat kesulitan tugas (Magnitude), yaitu yang berhubungan dengan tingkat 

kesulitan suatu tugas dan tigkat perilaku yang diyakini oleh individu. 

Berimplikasi pada pemilihan perilaku yang akan dicoba atau dihindari berdasar 

pengharapan efikasi pada tingkatan kesulitan tugas. Individu akan mencoba 

perilaku yang dia merasa mampu melakukannya dan akan menghindari situasi 

dan perilaku yang di luar batas kemampuan yang dirasakan. 

b. Luas bidang perilaku (Generality), merupakan dimensi yang berhubungan 

dengan luas bidang perilaku dan konsisten dalam menumbuhkan motivasi. 

Beberapa pengharapan terbatas pada bidang tingkah laku yang khusus dan 

beberapa pengharapan mungkin menyebar meliputi berbagai bidang tingkah 

laku. 

c. Kemantapan keyakinan (Strength), adalah derajat kemantapan individu 

terhadap keyakinan atau pengharapannya. Pengharapan yang lemah akan 

mudah digoyahkan oleh pengalaman-pengalaman yang tidak menunjang. 

Pengharapan yang mantap sebaliknya akan mendorong individu untuk tetap 

bertahan dalam usahanya walaupun mungkin ditemukan pengalaman yang 

tidak menunjang. Jadi efikasi-diri dalam penelitian ini memiliki tiga dimensi 
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yang dapat digunakan untuk mengukur seberapa tinggi efikasi-diri yang 

dimiliki oleh individu. Adapun dimensi tersebut adalah tingkat kesulitan tugas, 

luas bidang perilaku dan kemantapan keyakinan. 

2.5.3 Sumber infonnasi efikasi-diri 

Efikasi-diri dapat ditumbuhkan dan dipelajari berdasarkan empat sumber 

infonnasi. Sumber-sumber infonnasi tersebut akan mempengaruhi terbentuknya 

dan berkembangnya efikasi-diri dalam diri seseorang. Menurut Bandura (1986), 

sumbersumber infonnasi efikasi-diri tersebut adalah: 

a. Pencapaian prestasi (Performance attainment), merupakan sumber pengharapan 

efikasi yang utama atau penting karena didasarkan pada pengalaman yang 

secara langsung dialami oleh individu. Apabila individu pemah berhasil 

mencapai suatu prestasi tertentu, maka hal ini dapat meningkatkan penilaian 

akan efikasi-dirinya. Pengalaman keberhasilan juga dapat mengurangi 

kegagalan, khususnya bila kegagalan tersebut timbul disaat awal teIjadinya 

suatu peristiwa, bahkan kegagalan terse but tidak akan mengurangi usaha yang 

sedang dilakukan individu dalam menghadapi dunia luar. 

b. Pengalaman orang lain (Vicarious experience), yakni belajar dengan cara 

mengamati tingkah laku atau pengamatan terhadap pengalaman orang lain. 

Seseorang yang melihat individu lain berhasil melakukan suatu tugas, akan 

mengharapkan efikasi-dirinya juga meningkat, terutama jika ia merasa 

memiliki kemampuan yang sebanding dengan orang yang diamati tersebut, dan 

mempunyai usaha yang tekun dan ulet. Mengamati keberhasilan orang lain, 
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individu akan cenderung merasa mampu melakukan hal yang sarna. Ia 

berkeyakinan bila orang lain mampu, tentunya dia juga mampu. Hal ini dapat 

meningkatkan motivasi individu untuk mencapai suatu prestasi tertentu. 

Pengamatan terhadap pengalaman orang lain tergantung pula pada beberapa 

hal seperti karakteristik model, kesamaan antara individu dengan model, 

tingkat kesulitan tugas, keadaan situasional, dan keanekaragaman hasil yang 

mampu dicapai oleh model. 

c. Persuasi verbal (Verbal persuasion), yaitu orang diarahkan melalui sugesti dan 

bujukan untuk percaya bahwa mereka dapat mengatasi masalah- masalah di 

masa datang. Harapan efikasi yang tumbuh dari cara ini lemah dan tidak 

bertahan lama, apalagi jika mengalami pengalaman yang tidak menyenangkan. 

Persuasi verbal ini bisa mengarahkan orang agar berusaha lebih keras lagi 

untuk mencapai kesuksesan dan dapat mendorong orang untuk lebih giat, ulet 

dan tekun. 

d. Kondisi psikologis (Psychological state), bahwa dalam situasi yang menekan, 

kondisi emosional dapat mempengaruhi pengharapan eftkasi. Individu lebih 

mengharapkan akan berhasil jika tidak mengalami gejolak fisiologis daripada 

jika mereka menderita tekanan, goncangan dan kegelisahan yang mendaiam, 

sebab pengalaman terse but dapat menurunkan prestasinya. Gejolak emosi dan 

keadaan fisiologis yang dialami individu memberikan suatu isyarat akan 

terjadinya sesuatu yang tidak diharapkan. Oleh karena itu situasi-situasi yang 

menekan akan cenderung dihindari . 

Dengan demikian efikasi-diri dapat ditingkatkan dengan menggunakan 
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empat sumber informasi efikasi-diri yaitu: pengalaman yang dialami langsung 

oleh individu tersebut, pengalaman orang lain, persuasi verbal dan kondisi 

psikologis individu tersebut. Semakin banyak individu tersebut belajar dan 

memperoleh informasi efikasi-diri maka diharapkan tingkat efikasi-diri individu 

terse but akan semakin baik. 

2.6 Dinamika Hubungan Komitmen Kerja Guru dan Self Efikasi dengan 

Manajemen kelas 

Manajemen kelas adaIah tugas menantang baik bagi guru baru atau guru 

yang sudah berpengalaman. Manajemen kelas menjadi sebuah tantangan karena 

aktivitas tersebut sangat kompleks, meliputi semua elemen lingkungan kelas. 

Menurut Jackson (Emmer & Stough, 2001) kelas memiliki beberapa elemen, yaitu 

multidimensionality (keragaman individu dan peristiwa), simultaneity (banyak 

peristiwa terjadi dalam satu waktu), immediacy (jangka waktu antar peristiwa 

singkat, sehingga sulit untuk direfleksikan), unpredictability (tidak dapat 

diprediksi apa yang akan terjadi), pUblicness (terjadinya satu peristiwa akan 

dilihat oleh semua siswa), dan history (semua tindakan dan peristiwa akan 

dikenang oleh warga kelas, sehingga dapat mempengaruhi kondisi kelas 

selanjutnya). Dengan berbagai elemen itu, pelaksanaan manajemen kelas akan 

mampu menciptakan dan mempertahankan tata tertib, merancang instruksi yang 

efektif, menghadapi siswa dan kelompok siswa, merespon kebutuhan individual 

siswa, dan secara efektif menangani masalah disiplin dan pengaturan individual 

siswa (Emmer & Stough, 2001). 
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Manajemen kelas yang baik merupakan salah satu tolak ukur 

profesionalitas seorang guru, yang mana untuk memiliki kemampuan manajemen 

kelas yang baik tentunya dapat dilihat dari beberapa faktor yang semestinya 

terlebih dahulu dimaksimalkan. Salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam 

rangka memiliki manajemen kelas yang baik adalah komitmen kerja seorang guru. 

Ericson dan Lehmann (dalam Lee, Carswell, & Allen, 2000) menyebutkan 

bahwa komitmen kerja dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Semakin tinggi 

komitmen kerjanya semakin baik kinerjanya. Bila dikaitkan dengan guru dapat 

dikatakan bahwa guru dengan komitmen kerja tinggi akan memiliki kinerja yang 

baik dan cenderung bertahan dalam pekerjaannya. Kinerja yang baik mendorong 

terlaksananya manajemen kelas yang efektif. Keinginan untuk tetap berada dalam 

pekerjaan guru kemungkinan akan membuat guru berusaha melakukan yang 

terbaik, salah satunya dengan melaksanakan manajemen kelas yang efektif. 

Meskipun topik komitmen pada awalnya berasal dari bidang psikologi 

organisasi, tetapi sudah banyak menyentuh bidang lain seperti psikologi 

pendidikan. Penelitian oleh Perkin dan Harold (dalam Babelan, dkk, 2008) 

menemukan faktor-faktor pembentuk guru efektif yaitu, minat, motivasi dan 

komitmen terhadap pekerjaannya. Ingersoll dan Alsalam (1997) menyatakan 

bahwa komitmen adalah perasaan untuk memilih bertahan atau tidak bertahan 

pada pekerjaan, dan , suka tidak suka maupun perasaan positif negatif dari 

pekerja terhadap pekerjaannya, sebagai hasil dari evaluasi terhadap komitmen 

berdasarkan berbagai aspek komitmen kerja. Komitmen kerja mempengaruhi 

manajemen kelas yaitu apabila guru berkomitmen terhadap pekerjaannya guru 
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profesional akan senantiasa melakukan manajemen kelas dengan profesional dan s 

guru profesional hams berkomitmen terhadap pekerjaanya yang dihasilkan dari 

kornitmennya juga akan semakin tinggi atau meningkat dikarenakan apabila 

seorang guru mempunyai kornitmen yang tinggi guru akan berusaha untuk lebih 

meningkatkan kemampuan manajemen kelas, manajemen kelas adalah bagian 

penting dari pekerjaan seorang guru profesional. Kornitmen kerja yang baik 

merupakan ciri bahwa guru memiliki loyalitas yang baik terhadap sekolah. Saat 

seorang guru bertekad memiliki komitmen kerja yang baik maka guru tersebut 

akan selalu berusaha memiliki sikap profesional terhadap statusnya tersebut, 

dalam artian bahwa komitmen kerja guru merupakan salah satu faktor 

profesionalitas guru. Profesionalitas terse but akan terlihat pada waktu guru berada 

di dalam kelas dalam hal manajemen kelas. Seorang guru yang profesional 

tentunya akan mampu mengelola kelas dengan baik pula. 

Kemampuan mengelola kelas dengan baik tidak cukup hanya berdasarkan 

pada komitmen kerja seorang guru. Ada satu faktor lain yang perlu diperhatikan, 

yaitu efIkasi diri seorang guru. EfIkasi diri merupakan suatu kemampuan penilaian 

terhadap diri sendiri sehingga individu melakukan sesuatu sesuai kapasitas yang 

dimilikinya (Bandura, 1997). Keyakinan inilah yang akan memberikan pengaruh 

terhadap kemampuan mengelola kelas. 

Guru yang memiliki keyakinan bahwa dirinya mampu melakukan yang 

terbaik terhadap sekolah dan siswa-siswanya maka sesungguhnya guru tersebut 

telah melangkah menuju profesionalitas seorang guru yang baik, yang mana hal 

tersebut akan berdampak baik pula terhadap kemampuan manajemen kelas 
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(Schunk (1983). 

Melby, G (2001) dalam penelitiannya mengatakan bahwa efIkasi diri 

sebagai penilaian seorang guru terhadap kepercayaan akan kemampuan diri dan 

keyakinan akan keberhasilan yang selalu dicapai yang membuat dia bekeIja lebih 

giat dan selalu menghasilkan kineIja seorang guru dimana kineIja seorang guru 

disini lebih pada kemampuan manejemen kelas dalam merencanakan 

pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran. EfIkasi 

diri dalam seseorang itu sangat penting karena untuk menghasilkan kemampuan 

manajemen guru yang baik perlu kepercayaan diri yang kuat dan baik, namun 

kalau efIkasi diri itu masih kurang maka kemampuan manajemen yang dihasilkan 

juga kurang baik atau maksimal. 

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa untuk memiliki kemampuan 

manajemen kelas yang baik maka perlu diperhatikan dan dioptimalkan faktor 

komitmen keIja dan efIkasi diri seorang guru karena dengan baik tidaknya dua 

faktor tersebut maka akan menimbulkan dampak yang baik atau buruk terhadap 

manajemen kelas. 
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G 

U 

R 

U 

2.7 Kerangka Teori 

Table. 2.1 Kerangka Teori 

KOMPETENSI 

PEDAGOGIK 

KOMPETENSI 

KEPRIBADIAN 

KOMPETENSI 

PPROFESIONAL 

KOMPETENSI 

SOSIAL 

2.6 Hipotesis 

FAKTOR I .. 

EFIKASI DIRI 

MAGNITUDE 

STREGHT 

GENERALITY 

KOMITMEN KERJA 

AFEKTIF 

NORMATIF 

KONTINUANS 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian 

yang sebenamya yang akan diuji atau dibuktikan dalam penelitian. Dan hasil 

penelitian ini nantinya digunakan untuk menyimpulkan jawaban atas rum us an 

masalah yang dibuat. Adapun hipotesisnya adalah sebagai berikut: 
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penelitian ini nantinya digunakan untuk menyimpulkan jawaban atas rumusan 

masalah yang dibuat. Adapun hipotesisnya adalah sebagai berikut: 

Terdapat pengaruh Komitmen keIja guru dan efikasi diri terhadap 

manajemen kelas di LP Ma'arif NU Miftahul Ulum Bago Pasirian 

Lumajang. 
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BAB III 

MET ODE PENELITIAN 

3.1. Tipe Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

analisisnya berdasarkan data-data angka yang diolah dengan metode statistika 

(Azwar, 2013). Penelitian kuantitatif banyak dituntut menggunakan angka, mulai 

dari pengumpulan data, penafsiran terhaclap data terse but serta penarnpilan dari 

hasilnya (Creswell, 2010). Penelitian ini tergolong penelitian eksplanasi atau 

penjelasan, yaitu penilaian yang akan melihat kemarnpuan prediksi dari variabel 

independent terhadap variabel dependent 

Metode kuantitatif disebut sebagai metode positivistik karena 

berlandaskan pada filsafat positivisme, selain itu metode ini juga disebut sebagai 

metode ilmiahlscientifzc karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilrniah yaitu 

konkretlempiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. Selanjutnya metode 

ini juga disebut metode discovery, karena dengan metode ini clapat ditemukan dan 

dikembangkan berbagai iptek baru. Metode ini disebut metode kuantitatif karena 

data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Metode 

penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pacla populasi atau sarnpel 

tertentu, teknik pengambilan sampel pacla urnurnnya dilakukan seeara random, 

pengurnpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatiflstatistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

(Sugiyono, 2012). 
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Neuman (2000) menyebutkan ada empat teknik pengumpulan data dalam 

penelitian kuantitatif, yaitu (1) Penelitian survei, (2) Analisis isi (content 

analysis), (3) Analisis data sekunder (existing statistic), dan (4) Eksperimen. 

T eknik yang digunakan penulis dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

penelitian surveI. Martono (2012) menjelaskan penelitian survei yaitu tipe 

penelitian dengan menggunakan kuesioner atau angket sebagai sumber data 

utama. Dalam penelitian survei, responden diminta untuk memberikan jawaban 

yang sudah tertulis di dalam kuesioner atau angket untuk kemudian jawaban dari 

seluruh responden tersebut diolah menggunakan teknik analisis kuantitatif 

tertentu. 

Penelitian survei mengkaji populasi yang besar maupun kecil dengan 

menyeleksi serta mengkaji sampel yang dipilih dari populasi itu untuk 

menemukan insidensi, distribusi, dan interelasi relative dari variabel-variabel 

sosiologis dan psikologis (Kerlinger, 2006). Penelitian survei yang dilakukan 

dalam penelitian ini dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada subyek 

penelitian, lalu mencatat dan menyimpulkan jawaban yang diberikan oleh subyek 

serta tanpa adanya manipulasi keadaan. Dalam penelitian ini ingin mengetahui 

bagaimana pengaruh persepsi kompetensi profesional guru dan rasa percaya diri 

terhadap motivasi keIja/mengajar guru. Sugiyono (2012) menjelaskan kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pemyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 

Pendekatan penelitian secara kuantitatif dipilih dalam penelitian ini dengan 

tujuan supaya terbangun obyektivitas dari subyek yang diteliti, dapat 

48 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH KOMITMEN KERJA ... ABDUL HALIM



diklasifikasikan, konkrit, teramati, terukur, serta mampu menunjukkan hubungan 

antara variabel. T eknik pengambilan sampel dilakukan secara random, sehingga 

kesimpulan hasil penelitian dapat digeneralisasikan pada populasi dimana sampel 

tersebut diambil. Pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian 

kuesioner/angket. Analisis data bersifat kuantitatiflstatistik dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

3.2. Identifikasi Variabel Penelitian 

Santoso (2005) menyatakan bahwa variabel merupakan karakteristik atau 

keadaan ataupun kondisi pada suatu obyek yang mempunyai variasi nilai. 

Variabel secara umum dapat dinyatakan sebagai operasionalisasi dari konsep. 

Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel yaitu variabel bebas (independent 

variable) dan variabel terikat (dependent variable). 

Variabel bebas adalah suatu variabel yang vanasmya mempengaruhi 

variabel lain, dapat pula dikatakan bahwa variabel bebas adalah variabel yang 

pengaruhnya terhadap variabel lain ingin diketahui. Variabel ini sengaja 

dimanipulasi oleh peneliti agar efeknya terhadap variabel lain dapat diamati dan 

diukur. Sedangkan variabel tergantunglterikat adalah variabel penelitian yang 

diukur untuk mengetahui besamya efek atau pengaruh variabel lain. Besamya 

efek tersebut diamati dari ada-tidaknya, timbul-hilangnya, membesar­

mengecilnya, atau berubahnya variasi yang tampak sebagai akibat perubahan pada 

variabellain (Azwar, 2013). Jadi, secara sederhana dapat dikatakan variabel bebas 
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merupakan variabel yang mempengaruhi, sedangkan variabel tergantung/terikat 

merupakan variabel yang dipengaruhi. 

Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat dengan penjelasan sebagai berikut: 

a. Variabel bebas (independent variable) adalah variabel yang menjadi 

sebab timbulnya atau berubahnya variabel dependen (variabel terikat) 

sehigga variabel ini meruapakan variabel yang mempengaruhi. Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah: 

Xl :Komitmen KeIja Guru 

X2 :Efikasi Diri 

b. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas 

atau menjadi akibat dari variabel bebas. Dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel terikat adalah: 

Y :Manajemen kelas 

3.1 Tabel identifikasi variabel 

Xl: Komitmen KeIja 

Y: Manajemen 
kelas I X3: Efikasi Diri 
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3.3. Definisi Operasional Varia bel Penelitian 

Definisi operasional variabel merupakan penarikan batasan yang 

lebih menjelaskan ciri-ciri spesifIk yang lebih substantive dari suatu 

konsep. Widoyoko (2012) mengemukakan tujuan dari defInisi operasional 

variabel untuk menjelaskan makna variabel yang sedang diteliti. 

Definisi operasional adalah suatu defInisi mengenai variabel yang 

dirumuskan berdasarkan karakteristik yang dapat diamati dari variabel 

tersebut, (Azwar, 2013). DefInisi operasional dari variabel bebas dan 

variabel terikat dalam penelitian ini adalah: 

3.3.1. Manajemen kelas 

Manajemen kelas adalah serangkaian aktivitas dan karakteristik 

yang terwujud dalam tahap-tahap perencanaan, penerapan aturan dan 

cara-cara mempertahankan kondisi kelas. Skala ini dibuat berdasarkan 

aspek-aspek manajemen kelas yang dikemukakan oleh Evertson (2001), 

yaitu perencanaan, menyampaikan aturan, prosedur, dan harapan, dan 

mempertahankan kondisi. Skor yang diperoleh menunjukkan komitmen 

kerja subjek. Skor tinggi menunjukkan subjek memiliki komitmen kerja 

yang tinggi, skor rendah menunjukkan bahwa subjek memiliki 

komitmen kerja yang rendah. 

3.3.2. Komitmen Kerja 

Komitmen kerja adalah kondisi psikologis yang menunjukkan 

hubungan subjek dengan pekerjaannya yang ditunjukkan dengan tingkat 

persetujuan subjek terhadap aitem. Data mengenai komitmen subjek 
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diperoleh melalui kuesioner komitmen ketja. Kuesioner itu dibuat 

berdasarkan aspek-aspek komitmen ketja yang dikemukakan oleh 

Meyer, dkk (1993) yaitu aspek komitmen afektif, kontinuans dan 

normatif.Skor yang diperoleh menunjukkan komitmen ketja subjek. 

Skor tinggi menunjukkan subjek memiliki komitmen ketja yang tinggi, 

skor rendah menunjukkan bahwa subjek memiliki komitmen ketja yang 

rendah. 

3.3.3. Eftkasi Diri 

Efikasi diri adalah sesuatu keyakinan pada diri individu dalam 

mencapai keinginan, prestasi, dan tujuan yang diinginkan dengan 

kemampuan yang maksimal. Dimensi-dimensi efikasi diri dipaparkan 

oleh Bandura yaitu tingkat kesulitan tugas (magnitude), luas bidang 

perilaku (generality), kemantapan keyakinan (strength).Pengukuran 

efikasi diri menggunakan skala efikasi diri berdasarkan dimensi­

dimensi Bandura (1997). Semakin tinggi skor yang diperoleh maka 

semakin tinggi tingkat eftkasi diri. Demikian pula sebaliknya, semakin 

rendah skor maka semakin rendah pula tingkat efikasi diri. 

3.4. Subjek Penelitian 

3.4.1. Populasi 

Menurut Azwar (2013), populasi adalah kelompok subyek yang akan 

dikenai generaIisasi hasil penelitian yang dilakukan. Populasi penelitian 

adalah guru-guru di Lembaga Pendidikan Ma' arif NU Miftahul Ulum 

Pasirian Lumajang. Jumlah subjek penelitian adalah 33 orang guru. 
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3.4.2. Sampel 

Sarnpel adalah sebagian dari anggota populasi yang tentunya 

memiliki karakteristik yang sarna dengan populasi (Azwar,2013). Teknik 

pengarnbilan sarnpel yang digunakan dalarn penelitian ini adalah Sensus 

cara pengumpulan data apabila seluruh elemen populasi diselidiki satu per 

satu. Data yang diperoleh terse but merupakan hasil pengolahan sensus 

disebut sebagai data yang sebenarnya (true value), atau sering juga disebut 

parameter, penelitian ini juga memakai teknik pengarnbilan sarnpeI yang 

digunakan dalarn penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu semua 

subjek yang mempunyai ciri dan karakteristik yang telah ditentukan 

memiliki kesempatan untuk menjadi subjek penelitian (Hadi, 2002). 

Hal ini didasarkan pada beberapa pertimbangan dalarn menentukan 

subjek ( guru )yang memiliki lembaga mengajar yang sarna di antaranya 

adalah: 

a. Berada dalarn satu lembaga (LP Ma'arifNU Miftahul ulum bago pasirian 

Lumajang) 

b. Guru yang sudah memiliki SK ngajar di LP Ma' arif NU Miftahul ulum 

bago pasirian Lumajang 

C. Guru yang sarna mengajar di lembaga formal bukan diniyah(khusus 

pengetahuan agarna). 
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3.5. Metode Pengumpulan Data 

3.5.1. Alat Pengumpul Data 

Alat pengumpulan data yang akan digunakan pada penelitian ini 

berupa skala. Data penelitian berupa data primer karena diperoleh dari 

sumber langsung melalui prosedur dan tehnik pengambilan data berupa 

penggunaan instrumen pengukuran (Aswar, 2013). Skala yang akan 

digunakan dalam penelitian ini bersifat langsung, yaitu skala yang 

langsung diisi oleh subyek penelitian, dengan bentuk pertanyaan tertutup. 

Skala yang dibuat dalam penelitian ini akan dibedakan menjadi dua 

kelompok pernyataan, yaitu pernyataan favourable dan unfavourable. 

Pernyataan favourable adalah suatu pernyataan yang bersifat mendukung 

dan pernyataan unfavourable adalah pemyataan yang tidak mendukung 

eiri yang diukur dalam penelitian (Azwar,2013). 

Skala untuk masing-masing variabel dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Skala Manajemen kelas 

Skala ini dibuat berdasarkan aspek-aspek manajemen kelas yang 

dikemukakan oleh Evertson (2001).Skala 1m digunakan untuk 

mengungkap tingkat intensitas manajemen kelas yang dapat diihat 

berdasarkan indikator perilaku berupa frekuensi penerapan manajemen 

kelas.Berikut distribusi aitem skala manajemen kelas. Altematif jawaban 

yang tersedia adalah Selalu (SL), Sering (SR), Netral (N)Jarang (JR), dan 

Tidak Pemah (TP). Skor yang diberikan bergerak dari 0-4. Skor untuk 
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pernyataan favorable adalah SL=4, SR=3, N=2 JR=l, TP=O, dan 

sebaliknya untuk pernyataan unfavorable adalah SL=O, SR=l, N=2 JR=3, 

TP=4. 

Distribusi aitem-aitem di daIam instrumen managemen kelas dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 3.2. Blue Print Skala Manajemen kelas sebelum di uji coba 

No Aspek Indikator Item Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 Perencanaan 1.1 Penggunaan ruang 9,10 13 3 
kelas 

1.2 peraturan untuk 6 1 2 
perilaku umum 

1.3 aturan dan prosedur 8 4 2 
untuk area khusus 

1.4 konsekuensil insetif 5 7 2 
untuk. prilaku yang 
tepat/ tidak tepat 
aktivitas pada hari 
~rtama sekolah 

2 Menyampaika 2.1 menyampaikan aturan 11 2 2 
n aturan, dan prosedur yang 
prosedur dan berlaku, dengan eara 
harapan menjelaskan, 
(permulaan mengulangi, umpan 
sekolah) balik dan menjelaskan 

kembali 
2.2 menyampaikan silabus 3 14 2 

pelajaran 
2.3 mengkomunikasikan 15,26 12 3 

semua konsep dan 
arahan secara je1as 

J Mempertahan ~.l mengawasi 17 19 2 
kan kondisi pemenuhan standar 
(sepanjang perilaku dan 
tahun ajaran) akademis 
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3.2 menginfonnasikan 22 28 2 
tentang perilaku yang 
tidak sesuai aturan 

p.3 menghentikan perilaku 16 21 2 
yang tidak sesuai 
dengan aturan 

3.4 penggunaan 18,23, 30 4 
konselwellsi atau 20 
insentif yang 
konsekuen 

3.5 menyesuaikan araban 24 29 2 
sesuai kebutuhan 
individual / kelompok 

3.6 menjaga keterlibatan 25 27 2 
siswa dengan tugas 
memiliki strategi 
Wltuk masalah-
masalah khusus 

4. Jumlah 17 13 30 

2. Skala Komitmen Kerja 

Data mengenai komitmen kerja diperoleh dengan menggunakan skala 

komitmen kerja yang dikembangkan oleh Meyer, dkk (l993).Terdiri dari 

aitem dan memiliki 5 pilihan jawaban, mulai dari sangat setuju sampai 

dengan sangat tidak setuju.Setiap aspek dijabarkan dalam sejumlah 

pernyataan dengan lima (5) kategori jawaban yaitu, sangat sesuai (SS), 

sesuai (S), tidak sesuai (TS), sangat tidak sesuai (STS)'dan netral (N). 

Nilai setiap butir pernyataan berkisar dari 0 sampai 4. Pemberian nilai 

untuk setiap pernyataan favourable adalah 4 untuk pilihan jawaban sangat 
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No 

1 

2 

3 

4 

sesuai (SS), 3 pilihan jawaban sesuai (S), 2 pilihan jawaban netral (N), 1 

pilihan jawaba tidak sesuai (TS),dan 0 pilhan jawaban sangat tidak setuju 

(STS). Pemberian nilai pemyataan unfavourable adalah 0 pilihan jawaban 

sangat sesuai (SS),1 untuk pilihan jawaban sesuai (S) 2 pilihan jawaban 

netra1 (N), 3 pilihan jawaban tidak sesuai (TS), 4 pilihan jawaban sangat 

tidak sesuai (SIS). 

Distribusi aitem-aitem di dalam instrumen komitmen kerja dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini. 

TabeI3.3. Blue Print Skala Komitmen Kerja sebelum di uji coba. 

Aspek Indikator Item Jumlah 

Favorable Unfavorable 

Afektif Perasaan emosional 2,.8,12,15 9,22,23,26 8 
terhadap 
pengruaman kerja 

Nonnatif Menghayati alasan 1,7,17,20 10,14,24 7 
pekerjaan secara 
moral dan etis 

Kontinnans Komitmen 3~6,13~ 4~~11,16~ 11 
berkelanjutan 

21,25 18,19 

Jumlah 13 13 26 

3. Skala Efikasi Diri 

Skala eftkasi diri disusun berdasar pada prosedur Bandura (1997) 

yang terdiri dari tingkat kesulitan tugas, luas bidang perilaku dan 
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kemantapan keyakinan tugas. Setiap dimensi dari aitem dan memiliki 5 

pilihan jawaban, mulai dari sangat setuju sampai dengan sangat tidak 

setuju.Setiap aspek dijabarkan dalam sejumlah pemyataan dengan lima (5) 

kategori jawaban yaitu, sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), 

sangat tidak sesuai (STS),dan netral (N). Nilai setiap butir pemyataan 

berkisar dari 0 sampai 4. Pemberian nilai untuk setiap pemyataan 

favourable adalah 4 untuk pilihan jawaban sangat sesuai (SS), 3 pilihan 

jawaban sesuai (S), 2 pilihan jawaban netral (N), 1 pilihan jawaba tidak 

sesuai (TS),dan 0 pilhan jawaban sangat tidak setuju (STS). Pemberian 

nilai pemyataan unfavourable adalah 0 pilihan jawaban sangat sesuai 

(SS),1 untuk pilihan jawaban sesuai (s) 2 pilihan jawaban netral (N), 3 

pilihan jawaban tidak sesuai (TS), 4 pilihan jawaban sangat tidak sesuai 

(STS). 

Distribusi aitem-aitem di dalam instrumen efikasi diri dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini. 

TabeI3.4. Blue Print Skala Efikasi Diri sebelum uji coba 

No Dimensi Indikator Item Jumlah 

Favorable Unfavorable 

1 Magnitude 1. tingkat perilaku 1,7,18 6,11 5 
dalam mengatasi 
tugas yang 
diyakini mampu 
diatasi) 

2.Tingkat kesulitan 2,27 5,9,12,31 6 
melaksanakan 

I 
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tugas -' 
2 Strength 1. Kemantapan 8,14,15,20, 3,17,21,25 10 

keyakinan 
24,26 

3 Generality 1. Konsisten 10,16 4 3 
menumbuhkan 
motivasi 
terhadap perilaku 

2. Harapan 23 13,22, 3 
terhadap perilaku 
khusus 

3. Harapan 28,30,19 29,32 5 
terhadap 
penyebaran 
perilaku 

4 JumJah 17 15 32 

3.6. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 

3.6.1. Uji Validitas 

Skala dalam penelitian diuji menggunakan validitas isi, yaitu validitas 

yang diestimasi lewat pengujian terhadap isi tes dengan analisis rasional atau 

melalui expert judgement. Pengujian alat ukur kepada expert judgement 

dimaksudkan agar aitem-aitem yang akan diujicobakan telah sesuai dengan atribut 

yang akan diukur (Azwar, 2013). Uji validitas isi diberlakukan terhadap skala 

managemen kelas, skala efikasi diri, maupun skala komitmen kerja. 
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a. Skala Managemen kelas 

Pengujian validitas isi alat ukur managemen kelas berdasarkan 

kelayakan atau relevansi isi tes melalui analisis rasional oleh panel yang 

berkompeten (expert judgement) diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabe13.5. Hasil Expert Judgement 

Skala Managemen kelas 

Nama Rater 

Dr. Nur Ainy 
Fardana N., S.Psi., 
M.Si. 

Nono Heri Y oenanto, 
S.Psi.,M.Pd.,Psikolog 

Iwan W. Widayat, 
M.Psi., Psikolog 

Profesi 

Dosen Fakultas 
Psikologi. 
Universitas 
Airlangga 

Dosen F akultas 
Psikologi. 
Universitas 
Airlangga 

Dosen Fakultas 
Psikologi • 
Universitas 
Airlangga 
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Saran Perbaikan 

Format instrumenl 
kuisioner perlu diperjelas 
beri keterangan di bawah 
skor 1,2,3,4 (SS,S,TS,STS) 

Jumlah item masing 
masing aspek atau dimensi 
tidak berimbang. Dibuat 
yang berimbang termasuk 
item yang favourable dan 
non favourable 

Ada item no 21 dan 19 
yang tidak ada aspeknya 

Setiap item sebaiknya 
diberikan subyek 
Indikator yang dibuat 
dalam penyusunan skala 
harns mengacu pada dasar 
teori yang digunakan. 
Koreksi indikatornya agar 
sesuai dengan teori yang 
digunakan (Evertson), 
kemudian kembangkan 
item pada masing-rnasing 
faktor 
Pertimbangkan jumlah 
item, agar masing-rnasing 
indikator terwakili 
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Berdasarkan hasil tersebut penelitiIlle.lakukan beberapa perbaikan 

pada skala managemen kelas seperti yang terdapat dalam lampiran. 

b. Skala komitmen Kerja 

Uji validitas isi dilakukan oleh expert judgement sejumlah tiga 

orang dosen Psikologi Universitas Airlangga, dengan hasil sebagai berikut: 

TabeI3.6. Hasil Expert Judgement 

Skala komitmen kerja Guru 

Nama Rater 

Dr. NUT Ainy 
Fardana N., S.Psi., 
M.Si. 

Nono Heri Y oenanto, 
S.Psi.,M.Pd.,Psikolog 

Iwan W. Widayat, 
M.Psi., Psikolog 

Profesi 

Dosen Fakultas 
Psikologi -
Universitas 
Airlangga 

Dosen Fakultas 
Psikologi -
Universitas 
Airlangga 

Dosen Fakultas 
Psikologi -
Universitas 
Airlangga 
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Saran Perbaikan 

- Susun kalimat secara 
efektif dan efisien. Hindari 
penggunaan anak kalimat. 
1 kalimat mengandung satu 
pokok pikiran 

Mohon diperjelas definisi 
operasionalnya ... antara 
aspek afektif nonnative dan 
kontinuans bisa over 
lapping 
Jumlah masing masing 
item dalam setiap aspek 
dibuat berimbang 
Ada item yang kaIimatnya 
belum selesai yaitu item no 
15 dan 16. 

Perlu lebih memahami 
indikator teori, agar dapat 
mengembangkan item secra 
tepat 
Koreksi beberapa item 
yang rancu dengan item-
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item pada indikator lain 
Pertimbangkan untuk 
menambahkan jumlah item . . 
agar masmg-masmg 
indikator terwakili. 

Berdasarkan hasil tersebut peneliti melakukan beberapa perbaikan 

pada skala persepsi komitmen kerja guru seperti yang terdapat dalam 

lampiran. 

c. Skala Efikasi diri 

Pengujian validitas isi alat ukur rasa percaya diri berdasarkan 

kelayakan atau relevansi isi tes melalui analisis rasional oleh panel yang 

berkompeten (expert judgement) diperoleh hasil sebagai berikut: 

TabeI3.7. Hasil Expert Judgement 

Nama Rater 

Dr. Nur Ainy 
Fardana N., S.Psi., 
M.Si. 

Nono Heri Yoenanto, 
S.Psi.,M.Pd.,Psikolog 

Profesi 

Dosen Fakultas 
Psikologi -
Universitas 
Airlangga 

Dosen Fakultas 
Psikologi -
Universitas 
Airlangga 
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Saran Perbaikan 

- Penggunaan kata perlu 
lebih efektif, tanpa 
merubah makna! arti 
kalimat 

jumlah item masing 
masing dimensi tidak 
sarna (7,4 dan 5) 
sebaiknya dibuat 
berimbang termasuk 
aspek yang favourabel 
dan non favourabel. 

Ada item yang tidak 
sesuai dengan aspek 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH KOMITMEN KERJA ... ABDUL HALIM



Iwan W. Widayat, 
M.Psi., Psikolog 

Dosen F akultas 
Psikologi -
Universitas 
Airlangga 

yaitu soal no 11. 

Indikator yang dibuat 
dalam penyusunan 
skala harus mengacu 
pada dasar teori yang 
digunakan. 
Perlu lebih memahami 
indikator teori agar 
dapat mengembangkan 
item secara tepat. 
Koreksi beberapa item 
yang rancu dengan 
item-item pada 
indikator lain 
Koreksi beberapa item 
yang belum mengukur 
indikatomya 
Pertimbangkan untuk 
menambah jumlah 
item, agar masing­
masing indikator 
terwakili 

Berdasarkan hasil tersebut peneliti melakukan beberapa perbaikan 

pada skala efikasi diri seperti yang terdapat dalam lampiran. 

3.6.2. Validitas Item 

Validitas item dengan menggunakan hasil komputasi korelasi skor item 

dengan skor total skala (Azwar, 2013). Validitas item dianggap memuaskan bila 

koefisien validitas item fbitung > rtable dalam penelitian ini responden ujicoba item 

35 responden jadi validitas item 0,334 sedangkan responden penelitian 33 

responden jadi validitas item yang di pakai 0,344 (Arikunto. S, 1998). 

Perhitungan validitas item dilakukan dengan bantuan komputer program 
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Statisti~a! Product and Service Solution atau SPSS 20.0. Untuk menguji validitas 

item alat ukur ini diuji cobakan pada 35 guru SMP muhammadiyah 2 malang dan 

SMA Negeri Pasirian. Hasil uji valliditas tes sebagai berikut: 

a. Skala Managemen Kelas 

Uji validitas aitem skala managemen kelas dilakukan sebanyak satu kali putaran, 

jumlah aitem yang diuji cobakan sebayak 30 aitem, yang gugur sebanayak 3 aitem 

dan menghasilkan 27 aitem yang bagus. 

Tabel 3.8. BluePrint Skala Managemen Kelas setelah uji coba 

No Aspek Indikator Item Jumlah 

Fav Unfav 

1 Perencanaan 1.1 Penggunaan mang kelas 9, 13 2 

1.2 peraturan untuk perilaku 6 1 2 
umum 

1.3 aturan dan prosedur untuk 8 4 2 
areakhusus 

1.4 konsekuensil insetif untuk 5 7 2 
prilaku yang tepatl tidak tepat 
aktivitas pada hari pertaJria 
sekolah 

2 Menyampaikan 2.1 menyampaikan aturan dan 11 2 2 
aturan, prosedur prosedur yang berlaku, 
dan hampan dengan cam menjelaskan, 
(permulaan mengulangi, umpan balik dan 
sekolah) menjelaskan kembali 

2.2 menyampaikan silabus 3 14 2 
pelajaran 

2.3 mengkomunikasikan 15,26 12 3 
semua konsep dan arahan 
secarajelas 

3 Mempertahanka 3.1 mengawasl pemenuhan 17 19 2 
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n kondisi standar perilaku dan akademis 
(sepanjang tahun 
ajaran) 

3.2 menginformasikan tentang 22 20 2 
perilaku yang tidak sesual 
aturan 

3.3 menghentikan perilaku 16 21 2 
yang tidak sesuai dengan 
aturan 

3.4 penggunaan konsekuensi 23 10 2 
atau insentif yang konsekuen 

3.5 menyesuaikan arahan 24 18 2 
sesuai kebutuhan individual / 
kelompok 

3.6 menjaga keterlibatan 25 27 2 
siswa dengan tugas memiliki 
strategi untuk masalah-
masalah khusus 

4 Jumlah 14 13 27 

b. Skala Komitmen Kerja 

Uji validitas aitem skala komitmen kerja dilakukan sebanyak satu kali 

putaran, jumlah aitem yang diuji cobakan sebayak 26 aitem, yang gugur 

sebanayak 1 aitem dan menghasilkan 25 aitem yang bagus. 

TabeI3.9. BluePrint Skala Komitmen Kerja setelah uji coba 

No Aspek Indikator Item Jumlah 

Favorable Unfavorable 

1 Afektif Perasaan 2,.8,12,15 9,22,23,21 8 
emosional 
terhadap 
pengalaman 
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kerja 

2 Nonnatif Menghayati 1,7,17,20 10,14,24 7 
alasan 
pekerjaan 
secara moral 
dan etis 

3 Kontinuans Komitmen 3,6,13, 4,5,11,16, 10 
berkelanjutan 

,25 18,19 

4 Jum1ah 12 13 25 

c. Skala Efikasi diri 

Uji validitas aitem skala efikasi diri dilakukan sebanyak satu kali putaran, 

jumlah aitem yang diuji cobakan sebayak 32 aitem, yang gugur sebanayak 6 aitem 

dan menghasilkan 26 aitem yang bagus. 

Tabel 3.10. BluePrint Skala efikasi diri setelah uji coba 

No Dimensi Indikator Item Jumlah 

Favorable Unfavorable 

1 Magnitude Ltingkat perilaku 1,7, 6,11 4 
dalam mengatasi 
tugas yang 
diyakini mampu 
diatasi) 

2.Tingkat kesulitan 2,25 ,9,12, 4 
melaksanakan 
tugas 

2 Strength 2. Kemantapan 8,14,,20, 3,17,21, 7 
keyakinan 
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,26 

3 Generality 4. Konsisten 10,16 4 3 
menumbuhkan 
motivasi 
terhadap perilaku 

5. Harapan 23 13,22, 3 
terhadap perilaku 
khusus 

6. Harapan 24,15,19 18,5 5 
terhadap 
penyebaran 
_perilaku 

T I No I Jumlah 
") ") ... 6 

3.6.3. Uji Reliabilitas 

Salah satu eiri instrumen berkualitas baik adalah yang reIiabel, rnarnpu 

menghasilkan skor yang eermat dengan eror yang keeil dengan kata lain, 

reliabilitas diartikan sebagai suatu gambaran tentang keterpereayaan atau 

konsistensi hasil ukur ( Azwar, 2013). Koefisien reliabilitas pada pengukuran 

psikologi berada dalam rentang 0 sampai 1,00 dan belum pemah dijumpai 

koefisien sempuma yang meneapai 1,00. Uji reliabilitas dalam penelitian ini juga 

rnenggunakan bantuan kornputer program Statistical Product and Service Solution 

atau SPSS 20.0. Uji reliabilitas dengan alpha cronbach dengan rnenggunakan 

Tehnik Alpha Cronbach dengan ketentuan : 

1. Jika nilai koefisien keandalan atau Alpha Cronbach lebih besar 

sarna dengan 0,5 (a ~ 0,05), rnaka instrumen tersebut dapat 

dikatakan handal (reliabel). 
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2. Jika nilai koefisen keandalan atau Alpha Cronbach lebih keeil dari 

0,5 (a < 0,05), maka instrumen tersebut dapat dikatakan tidak 

handal (reliabel). 

Hasil uji reliabilitas Alpha Cronbach masing-masing skala setelah dapat 

ditunjukkan dalm tabel berikut: 

TabeI3.11. Hasil Uji Reliabilitas skala penelitian setelah di ujicoba 

Variabel Alpha Cronbach Jumlah Aitem 

Managemen kelas 0,956 27 

Komitmen kerja guru 0,958 25 

Efikasi diri 0,937 26 

3.7. Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data dari seluruh 

responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah: 

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data 

berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang 

diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan 

melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 

2012). 

Teknik analisis dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. 

T erdapat dua macam statistik yang digunakan untuk analisis data dalam 

penelitian, yaitu statistik deskriptif, dan statistik inferensial. Selanjutnya statistik 

yang digunakan dalam penelitian 1m menggunakan statistiklanalisis data 
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inferensial. Azwar (2013) mengemukakan, pengolahan data pada tingkat 

inferensial dimaksudkan untuk mengambil kesimpulan dengan pengujian 

hipotesis. Pada dasarnya hipotesis statistika terbagi dalam dua macam, yaitu 

hipotesis tentang adanya hubungan antara beberapa variabel dan hipotesis tentang 

adanya perbedaan diantara beberapa kelompok subyek. 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk melihat hubungan diantara 

beberapa variabel, yaitu variabel Y dan beberapa variabel X. Hubungan ini tidak 

hanya dinyatakan dalam koefisien korelasi ganda, akan tetapi dinyatakan pula 

dalam persamaan prediksi atau persamaan regresi ganda dengan bantuan SPSS 

20.0/or Windows. 

Pallant (2007) menjelaskan, hipotesis penelitian akan diterima apahila 

mempunyai signifikansi dengan kriteria: (1) Apabila nilai P (signifikan) < 0,05 

maka Ho ditolak dan Ha diterima; (2) Apabila nilai P (signifikan) > 0,05 maka Ho 

diterima dan Ha ditolak 

3.8 Uji Asumsi 

Sebelum melakukan analisa statistik utama terlebih dahulu dilakukan 

beberapa uji asumsi yang akan mendasari asumsi utama dari analisa regresi. 

Ada empat uji asumsi yang akan menjadi aktivitas awal dalam analisa regresi 

yaitu: 

1. Uji asumsi normalitas, di mana nilai Y (variabel terikat) di distribusikan 

secara normal terhadap nilai X (variabel bebas). Upaya ini dilakukan untuk 

menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel dependent dan 
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hetroskedastisitas. Model regresl yang __ b~k adalah tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

5. Uji asumsi homogenitas, pengujian mengenai sarna tidaknya variansi­

variansi dua buah distribusi atau lebih . 

6. Uji asumsi autokorelasi, adalah untuk melihat apakah ada korelasi antara 

suatu periode t dengan peri ode t-l, secara sederhana adalah analisis regresi 

untuk melihat pengaruh varibel terikat dengan variabel bebas. 

Dalam melakukan perhitungan dengan rumus-rumus tersebut 

diatas,peneliti menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Product and 

Service Solution) 20.0/or windows. 
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BABIV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Subyek Penelitian 

4.1.1. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Lembaga Ma'arif NU Miftahul Ulum desa 

Bago Pasirian Lumajang yang terletak di jalan laut bambang no bago pasirian 

lumajang, terletak dikawasan wilayah selatan yang penduduknya sangat padat bila 

dibandingkan dengan Sekolah lain yang berada di wilayah lain ada di kecamatan 

pasirian. Selain itu secara geografis Lembaga Ma'arif NU miftahul ulum berada 

pada kawasan pantai bambang batas selatannya, sebelah barat berbatasan dengan 

bades, sebelah timur berbatasan dengan desa selok awar-awar. Adapun visi dan 

misi Lembaga ma'arifNU miftahul ulum adalah sebagai berikut: 

a. Visi Lembaga ma'arif NU miftahul ulum adalah menghasilkan manusia -­

unggul yang cerdas, beriman taqwa, terampil, berbudi pekerti luhur, 

mulia, dan peduli lingkungan. 

b. Misi Lembaga ma'arifNU miftahul : 

1. Mengembangkan pembelajaran efektif yang aktif, kreatif, inovatif, 

dan menyenangkan berbasis pendidikan karakter. 
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Tabel 4.1. Data guru Berdasarkan lembaga pendidikan 

Lembaga MTS MIS Jumlah 

14 19 33 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah guru di 

Lembaga pendidikan Maarif NU desa Bago kecamatan Pasirian Lumajang 

2015/2016 ada 33 guru, jumlah guru di MTs ada 14 guru dan MIS ada 19 

guru, secara keseluruhan guru yang tercatat 33 guru 

4.1.2. Gambaran Umum Subyek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada guru yang mengajar di Lembaga pendidikan 

MaarifNU desa Bago kecamatan Pasirian Lumajang 2015/2016. 

4.2. Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini terbagi dalam beberapa tahap, yang penulis 

uraikan sebagai berikut: 

4.2.1. Persiapan Penelitian 

Langkah-langkah yang penulis lakukan dalam persiapan penelitian adalah 

sebagai berikut: 

a. Menentukan topik penelitian. 

Penulis menentukan topik penelitian berdasarkan fakta dan 

fenomena yang terjadi, topik penelitian ini juga dipilih karena 

dianggap menarik oleh penulis. 
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b. Merumuskan pennasalahan penelitian. 

Perumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan anaIisa 

dari penulis terhadap fenomena guru yang behubungan pemahaman 

dan kemampuan managemen kelas, serta hasil wawancara awal 

dengan salah satu guru yang mengajar di lembaga ini. Berdasarkan 

data literatur dan wawancara maka penulis merumuskan masalah 

penelitian yang menjadi fokus dan tujuan penelitian ini. 

c. Mengumpulkan Kajian Pustaka Sesuai Topik Penelitian. 

Kajian pustaka dikumpulkan dari buku, jurnal, dan lain 

sebagainya yang menunjang dalam penulisan penelitian ini. 

d. Konsultasi Dengan Dosen Pembimbing Tesis. 

Konsultasi dengan dosen pembimbing tesis dilakukan sesuai 

dengan waktu yang telah disepakati bersama. Konsultasi dengan 

dosen pembimbing bertujuan untuk mendapatkan masukan dan kritik 

guna memperoleh hasil penelitian yang baik. 

e. Menentukan metodologi dan instrumen penelitian. 

Penentuan metode dan instrumen penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini penulis sesuaikan dengan tujuan penelitian serta 

teori yang penulis gunakan dalam penelitian ini. 

4.2.2. Persiapan Instrumen Penelitian 
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a. Penetapan tujuan alat ukur 

b. Membuat pendefinisian konseptual 

c. Membuat definisi operasional 

d. Membuat indikator berdasarkan teori yang digunakan 

e. Menyusun aitem-aitem berdasarkan indikator 

f. Memberikan blue print yang berisi definisi operasional, indikator, dan 

aitem-aitem untuk dinilai kesesuaian antara aitem dan indikator oleh 

expert judgement yang terdiri dari tiga orang do sen Fakultas Psikologi 

Universitas Airlangga .. 

g. Merekap seluruh masukan dari expert judgement 

h. Melakukan revisi alat ukur 

i. Melakukan uji coba alat ukur terhadap 17 guru di SMP Muhammadiyah 

2 Malang dan 18 guru SMA Negeri Pasirian Lumajang. 

J. Peneliti merevisi kuisoner skala yang sudah di ujicobakan yang akan 

diberikan kepada guru Lembaga pendidikan Maarif NU desa Bago 

kecamatan Pasirian Lumajang. 

k. Mengambil data dengan menyebarkan kuesioner 
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4.2.3. Pengambilan Data 

Pengambilan data dalam penelitian ini dilaksanakan di lakukan 

pada jam istirahat dalam proses belajar mengajar. Kuesioner disebarkan 

kepada seluruh guru yang hadir dan untuk selanjutnya diolah oleh peneliti. 

4.3. Hasil Penelitian 

4.3.1. Analisis Deskriptif 

Statistik deskriptif lebih berhubungan dengan pengumpuJan dan 

peringkasan data, serta penyajian hasil peringkasan tersebut. Data tersebut harus 

diringkas dengan baik dan teratur sebagai dasar untuk pengambilan keputusan. 

Data deskriptif terdiri dari mean variabel terikat pada setiap variasi tingkatan 

variabel bebas, standar deviasi, dan jumlah subjek pada setiap variasi tingkatan 

masing-masing variabel bebas. Analisis data deskriptif ini menggunakan bantuan 

program SPSS 20.0 for Windows. Analisis deskriptif berfungsi untuk 

mendeskripsikan objek yang diteliti melalui data sampel sebagaimana adanya, 

tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan berlaku umum. Analisis 

deskriptif potensi akademik, prestasi belajar pada jenjang sebelumnya, dan minat 

terhadap jurusan pada tabel berikut: 
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Tabel 4.2. Analisis Deskriptif 

Komitmen kerja Efikasi diri 
Managemen 

Kelas 

Mean 70.00 75.88 84.12 

Std. Error of Mean 3.588 2.292 3.188 

Median 68.00 80.00 89.00 

Std. Deviation 20.611 13.167 18.311 

Minimum 22 54 53 

Maximum 94 91 104 

Dari tabeI4.2. dapat disimpulkan bahwa seluruh data valid atau sah untuk 

diolah tanpa adanya missing atau data yang hilang. Hal ini berlaku untuk semua 

data baik data managemen keIas, komitmen kerja guru, maupun efikasi diri. Mean 

adalah jumiah seluruh angka pada data dibagi dengan jumlah data yang ada 

(Azwar, 2013). Adapun nilai mean untuk managemen kelas adalah 84,12, 

komitmen kerja guru 70,00, dan efikasi diri 75,88. Analisis berikutnya adalah SD 

atau standar deviation yang merupakan suatu ukuran penyimpangan. Jika nilainya 

keeil maka data yang digunakan mengelompok di sekitar nilai rata-rata (Azwar, 

2013). 

4.3.2. Kategorisasi dalam Interpretasi Data 

Interpretasi terhadap skor-skor yang didapat dari pengukuran psikologis 

subjek bersifat normatif, artinya makna skor diacukan pada posisi relatif skor 

terhadap suatu norma (mean) skor populasi teoritik sebagai parameter sehingga 

hasil ukur yang berupa angka (kuantitatif) dapat diintrepertasikan seeara kualitatif. 
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Acuan nonnatif tersebut memudahkan pengguna memahami pengukuran (~~, 

2014). 

Deskripsi subjek berdasarkan nonna pada penelitian ini bertujuan untuk 

menempatkan individu ke dalam kelompok-kelompok secara berjenjang menurut 

suatu urutan (dari tinggi ke rendah) hal ini berdasarkan dari atribut yang diukur 

(Azwar, 2013). Penonnaan yang penulis gunakan adalah 3 kategori yaitu kategori 

tinggi: X > Mean + SD, kategori sedang: Mean - SD ~ X ~ Mean + SD, kategori 

rendah: X < Mean - SD (Azwar, 2013). 

TabeI4.3. Jumlah Subyek Berdasarkan Nonna 

Managemen kelas 

Nonna Kategori Kategori 

< 65,809 Rendah 

65,809 - 102,431 Sedang 

> 102,431 Tinggi 

Jumlah 

7 

20 

6 

Berdasarkan tabel di atas diketahui ada 6 guru yang memiliki managemen 

kelas tinggi, 20 guru yang memiliki tingkat managemen kelas sedang, dan 7 guru 

yang memiliki managemen kelas rendah. 

Tabel 4.4. Jumlah Subyek Berdasarkan Nonna 

Komitmen kerja guru 

Nonna Kategori 

< 43,688 

43,688- 82.852 
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Kategori 

Rendah 

Sedang 

Jumlah 

8 

20 
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> 82.852 Tinggi 5 

Berdasarkan taOOI di atas diketahui ada 5 guru yang memiliki komitmen 

kerja tinggi, 20 guru yang memiliki tingkat komitmen kerja sedang, dan 8 guru 

yang memiliki tingkat komitmen kerja rendah. 

Tabel 4.5. Jumlah Subyek Berdasarkan Norma 

Eftkasi diri 

Norma Kategori 

< 56,701 

56,701 - 88.879 

> 88.879 

Kategori 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Jumlah 

4 

25 

4 

Berdasarkan tabel di atas diketahui ada 4 guru yang memiliki tingkat 

eftkasi diri tinggi, 25 guru yang memiliki tingkat eftkasi diri sedang, dan 4 guru 

yang memiliki efikasi diri rendah. 

4.3.3. Uji Asumsi 

Langkah awal analisis regresi adalah pemeriksaan terhadap asumsi regresi. 

Evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah penggunaan model regresi 

linear berganda (multiple Regression linear) dalam menganalisis telah memenuhi 

asumsi klasik. Model linear OOrganda akan lebih tepat digunakan dan 

menghasilkan perhitungan yang lebih akurat apabila uji normalitas dan uji 

linieritas dapat terpenuhi. 
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4.3.4. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk melihat tingkat normalitas distribusi 

variabel penelitian. Penulis melakukan uji nonnalitas menggunakan bantuan SPSS 

20.00 for Windows dengan tehnik perhitungan Kolmogorof-Smirnov. Uji 

nonnalitas dikatakan berdistribusi nonnal bila nilai signifikansi > 0,05 dan uji 

nonnalitas dikatakan berdistribusi tidak nonnal bila nilai signifikansi < 0,05 

(Sujarweni, 2014). Berikut ini adalah hasil uji nonnalitas pada ketiga variabel: 

Tabel 4.6. Hasil Uji Nonnalitas 

One-Sample Koimogorov-Smimov Test 

manajemen 

komitmen kerja self efficacy kelas 

N 33 33 33 

Normal Parameters8 Mean 70.00 75.88 84.12 

Std. Deviation 20.611 13.167 18.311 

Most Extreme Differences Absolute .174 .191 .160 

Positive .122 .129 .139 

Negative -.174 -.191 -.160 

Kolmogorov-Smimov Z 1.001 1.095 .918 

Asymp. Sig. (2-tailed) .268 .182 .369 

a. Test distribution is Normal. 
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Hasil uji normalitas data ini akan menggunakan uji One Sample 

Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Data 

dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari 5% atau 0,05. 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan nilai signifikasi variabel komitmen 

kerja (Xl) sebesar 0.268) (> 0,05), variabel efikasi diri (X2) sebesar 0.182 (> 

0,05) dan varibel managemen kelas (Y) sebesar 0.369(> 0,05). Dari hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa variabel komitmen kerja guru, efikasi diri, dan 

managemen kelas memiliki distribusi normal, sehingga model regresi layak 

dipakai untuk memprediksi Manajemen kelas berdasarkan variabel bebasnya. 

4.3.5. Uji Linearitas 

Penulis menggunakan uji linearitas Test of Linearity menggunakan teknik 

compare means dengan bantuan SPSS 20.0 for Windows. Nilai signifikansi 

dikatakan linier bila < 0,05, dan tidak linier bila signifikansi > 0,05. Nilai 

signifikansi linearitas dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabe14.7. Hasil Uji Linearitas 

ANOVATable 

Sum of Mean 
Squares df Square F Sig. 

~jemen kelas Between (Combined) 10136.515 20 506.826 10.256 .000 
* komitmen kerja Groups 

Linearity 
5251.258 

1 5251.25 106.265 .000 
8 

Deviation from 
4885.257 19 257.119 5.203 .003 

Linearity 
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Wjthin Groups 593.000 12 49.417 

Total 10729.515 32 

ANOVATable 

Sum of Mean 
Squares df Square F Sig. 

~anajemen kelas Between (Combined) 9744.932 17 573.231 8.733 .000 
* efikasi diri Groups 

Linearity 
6100.593 1 

6100.59 
92.942 .000 

3 

Deviation from 
3644.339 16 227.771 3.470 .010 

Linearity 

Within Groups 984.583 15 65.639 

Total 10729.515 32 

Berdasarkan tabel di atas didapatkan nilai signifikansi komitmen kerja(Xl) 

terhadap managemen kelas (Y) sebesar 0,003 ( < 0,05) dan efikasi diri (X2) 

terhadap Manajemen kelas (Y) sebesar 0,010 ( < 0,05), sebingga dapat 

disimpulkan bahwa data penelitian ini tidak linier. 

4.3.6. Multikolinearitas 

Uji asumsi multikolineritas, dimana antara variabel X (independent) tidak 

boleh saling berkorelasi. Hal ini dilakukan untuk menguji apakah pada model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independent. Jika teIjadi korelasi 
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maka.. Jerdapat problem multikolineritas. Model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi korelasi diantara variabel independent. 

Tabel 4.8. Hasil Uji asumsi Multikolinearitas 

UJI MUL TIKOLINEARITAS 

Coefficients· 

Unstandardized Standardized Collinearity 

Coefficients Coefficients Statistics 

Tolera 

Model B Std. Error Beta T Sig. nee 

1 (Constant) 8.510 12.093 .704 .487 

komitmen kerja .299 .139 .336 2.148 .040 .509 

self efficacy .721 .218 .518 3.312 .002 .509 

a. Dependent Variable: manajemen kelas 

Jika nilai VIF < 5 maka tidak ada multikolinearitas. Jadi menurut data di atas 

menunjukkan bahwa tidak ada multikolinearitas. 

4.3.7. Hetroskedastisitas 

Uji asumsi hetroskedastisitas, dimana variasi disekitar gans regresi 

seharusnya konstan untuk setiap nilai X. Langkah ini diambil untuk menguji 

apakah dalam sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual 

dari suatu pengamatan ke pengamatan yag lain. Jika varians dari residual dari 

suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
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homoskedastisitas. Dan jika varians berbeda, disebut hetroskedastisitas. Model 

regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. 

TabeI4.9. Hasil Uji asumsi hetrokedastisitas 

UJI HETEROSKEDASTISITAS 

Coefficients-

Un standardized Standardized 

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics 

Model B Std. Error 

1 (Constant) 8.510 12.093 

komltmen kerja .299 .139 

self efficacy .721 .218 

a. Dependent Variable: manajemen kelas 

Keterangan hasil uji asumsi T table = 2.042 

-2,042 < 2,148 < 2,042 

-2,042 < 3,312 < 2,042 

Beta T 

.704 

.336 2.148 

.518 3.312 

Jadi, data diatas menunjukkan ada gejala heteroskedastisitas 

4.3.8. Homogenitas 

Si9· Tolerance 

.487 

.040 .509 

.002 .509 

Uji asumsi homogenitas, pengujian mengemu sarna tidaknya variansi-

variansi dua buah distribusi atau lebih . 

TabeI4.1O. Hasil Uji asumsi homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

manajemen kelas 
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8.'87E'6"1 
a. Groups with only one case are ignored in computing 

the test of homogeneity of variance for manajemen 

kelas. 

Test of Homogeneity of Variances 

manajemen kelas 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

7.3848 9 15 .079 

a. Groups with only one case are ignored in computing 

the test of homogeneity of variance for manajemen 

kelas. 

Jika sig > 0,05 rnaka hornogen Berdasarkan data di atas rnaka data dalarn 

penelitian ini dikatakan hornogen 

4.3.9. Autokorelasi 

Uji asurnsi autokorelasi, adalah untuk rnelihat apakah ada korelasi antara 

suatu periode t dengan periode t-l, secara sederhana adalah analisis regresi untuk 

rnelihat pengaruh varibel terikat dengan variabel bebas. 

Tabel 4.11. Hasil Uji asurnsi Autokorelasi 

UJI AUTOKORELASI 

Model Summary" 

Adjusted R Std. Error of the 

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson 

1 .791" .626 .601 11.564 2.352 

a. Predictors: (Constant), self efficacy. komitmen ke~a 
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Model Summaryb 

Adjusted R Std. Error of the 

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson 

1 .791- .626 .601 11.564 2.352 

b. Dependent Variable: manajemen kelas 

Keterangan hasil uji asumsi Autokorelasi 

dL dU 

1.321 1.577 

1) Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) maka hopotesis nol 

ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi. 

2) Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis nol diterima, yang 

berarti tidak ada autokorelasi. 

3) Jika d terletak antara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4-dL), maka tidak 

menghasilkan kesimpulan yang pasti. 

Jadi hasil diatas menunjukkan tidak ada autokorelasi 

4.3.10. Uji Hipotesis 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh komitmen 

kerja dan efikasi diri terhadap manajemen kelas guru . Analisis regresi dilakukan 

untuk mengetahui tingkat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel 

terikat, serta menguji hipotesis penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya. 
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Di bawah ini penulis menampilkan hasil pengujian regresi linier berganda 

dengan menggunakan program SPSS 20.0 for Windows. Hasil pengujian disajikan 

dalam rekapitulasi hasil analisis regresi berganda pada tabel berikut ini: 

Model R 

1 .791 a 

Tabe14.l2. Rekapitulasi Hasil Analisis 

Regresi Berganda 

Model Summaryb 

AdjustedR Std. Error of 
R Square Square the Estimate 

.626 .601 11.564 

a. Predictors: (Constant), efikasi diri, komitmen kerja 

b. Dependent Variable: manajemen kelas 

ANOVAb 

Sum of 
Model Squares df Mean Square 

1 Regression 6717.715 2 3358.857 

Residual 4011.800 30 133.727 

Total 10729.515 32 

a Predictors: (Constant), efikasi diri, komitmen kerja 

h. Dependent Variable: manajemen kelas 

F tabel = 3.32 
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Coefficients-

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 

lModel B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 8.510 12.093 .704 .487 

komitmen 
.299 .139 .336 2.148 .040 

kerja 

efikasi diri .721 

a Dependent Variable: manajemen ke1as 

T tabel = 1.697 (satu sisi). 2.042(dua sisi) 

Persamaan: Y = 8.510 + 0.299 + 0.721 

.218 .518 3.312 .002 

Berdasarkan tabel diatas, model regresi tersebut di atas dapat dianalisis 

berdasarkan koefisen-koefisienya. Model persamaan regresi linier berganda dalam 

penelitian adalah: 

Y = 8.510 + 0.299(Xl) + 0.721(X2) 

Nilai konstanta sebesar 8,510 memiliki maksud, apabila varia bel bebas XI, 

X2 = 0, maka nilai variabel terikat Y adalah 8,510. Dengan kata lainjika persepsi 

komitmen kerja dan efikasi diri tidak memberikan pengaruh, maka kualitas audit 

adalah sebesar 8,510. Nilai regresi variabel persepsi komitmen kerja(XI) sebesar 

0,299, artinya jika Xl berubah satu satuan, maka Y akan berubah sebesar 0,299 

dengan anggapan X2 tetap. Nilai regresi variabel efikasi diri (X2) sebesar 0,721, 

artinya jika X2 berubah satu satuan, maka Y akan berubah sebesar 0,721 dengan 
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anggapan Xl tetap. Tanda positif pada nilai koefisien regresi melafl!.bangkan 

hubungan yang searah antara XI, X2, dan Y. 

Berdasarkan tabel diatas juga diketahui bahwa hasil analisis regresl 

berganda, Nilai F adalah 25.117 dengan Signifikan sebesar 0.000 atau lebih keeil 

dari 0,05, sehingga menolak Ho. HasH ini menyatakan bahwa kedua variabel 

bebas yaitu variabel komitmen kerja(Xl) dan efikasi diri (X2) seeara bersama-

sarna berpengaruh signiftkan terhadap manajemen kelas (Y). Selanjutnya dari 

analisis regresi berganda diperoleh nilai R sebesar 0,791 adalah suatu ukuran 

untuk mengukur tingkat (keeratan) hubungan linear antara variabel terikat dengan 

seluruh variabel bebas seeara bersarna-sama. Hasil ini menunjukan bahwa 

variabel bebas yaitu variabel komitmen kerja guru (Xl) dan efikasi diri (X2) 

mempunyai keeratan hubungan dengan variabel manajemen kelas (Y) yang kuat 

karena nilai R lebih dari 0,5. Pada penelitian ini, untuk mengetahui kontribusi 

variabel bebas terhadap variabel terikat dilakukan dengan menggunakan besaran 

angka R square adalah koefisien determinasi, untuk mengukur kebaikan suai 

(goodness of fit) dari persamaan regresi; yaitu memberikan proporsi atau 

persentase variasi total dalam variabel terikat yang dijelaskan oleh variabel bebas. 

Hasil R square didapat sebesar 0,626. Jadi R square menunjukkan bahwa 

manajemen kelas dapat dipengaruhi oleh variabel komitmen kerja(Xl) dan efikasi 

diri (X2) sebesar 62,6%, sementara sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak ikut diteliti dalam penelitian ini. 

Pembuktian pengaruh seeara parsial (Uji t) digunakan untuk menguji 

apakah masing-masing koefisien regresi persepsi komitmen kerja dan efikasi diri 
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signiflkan atau tidak. Hasil analisis dari uji t untuk variabel komitmen kerja(X\) 

dan eflkasi diri (X2), nilai t-hitung variable persepsi komitmen kerja(XJ = 2.148 

dengan signifikansi 0,040 « 0,05) artinya ada pengaruh yang signiftkan antata 

variabel komitmen kerja(Xt) terhadap manajemen kelas guru Lembaga 

pendidikan Maarif NU desa Bago kecamatan Pasirian Lumajang 2015/2016. 

Selanjutnya nilai t-hitung variabel efikasi diri (X2) =- 3,312 dengan signiftkansi 

0,002 « 0,05) artinya ada pengaruh yang signiflkan antara variabel eflkasi diri 

terhadap manajemen kelas guru Lembaga pendidikan Maarif NU desa Bago 

kecamatan Pasirian Lumajang 2015/2016. 

Kesimpulan dari penjelasan diatas menyatakan bahwa variabel komitmen 

kerja dan variabel eflkasi diri berpengaruh terhadap manajemen kelas guru di 

Lembaga pendidikan Maarif NU desa Bago kecamatan Pasirian Lumajang 

2015/2016, dengan kata lain Ha diterima. 

4.3 Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empirik apakah ada 

pengaruh komitmen kerja guru dan eflkasi diri terhadap manajemen kelas. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil bahwa variabel komitmen kerja dan 

eflkasi diri secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap manajemen kelas, 

hal ini ditunjukan dengan nilai R Square sebesar 0,626 Kekuatan pengaruh dari 

kedua variable bebas (X) terhadap variable terikat (Y) yang ditunjukkan dengan 

nilai R adalah 0,791 yang berarti bahwa kekuatan pengaruh kedua variabel (Xl 
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dan X2) terhadap variabel Y termasuk dalam kategori kuat. Hubungan suatu 

variabel dikatakan kuat bila diatas 0,5 dan sangat kuat bila diatas 0,9 (Azwar, 

2013). 

Variabel komitmen kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

manajemen kelas, ditunjukkan dengan nilai koefisien kontribusi (Beta) sebesar 

0,336 yang mengartikan bahwa sumbangan efektif variabel komitmen ketja pada 

manajemen kelas guru lembaga pendidikan maarif nu desa Bago sebesar 33,6%, 

sedangkan variabel efikasi diri juga mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap manajemen kelas, ditunjukkan dengan nilai koefisien kontribusi (Beta) 

sebesar 0,518 yang mengartikan bahwa sumbangan efektif variabel efikasi diri 

pada manajemen kelas guru Lembaga pendidikan Maarif NU desa Bago 

kecamatan Pasirian Lumajang 2015/2016 sebesar 51,8%. 

HasH penelitian ini membuktikan bahwa perilaku manajemen kelas guru 

dapat ditentukan oleh komitmen kerja guru, dan efikasi diri guru itu sendiri. Hal 

ini menguatkan kembali pada berbagai basil penelitian terdahulu yang 

menemukan bahwa semakin tinggi tingkat efikasi diri, maka semakin tinggi pula 

manajemen kelas pada diri seseorang. Manajemen kelas merupakan motivasi yang 

tetjadi pada situasi dan lingkungan kerja yang terdapat pada suatu organisasi a1au 

lembaga. Keberhasilan dan kegagalan pendidikan memang sering dikaitkan 

dengan manajemen kelas guru. Pada dasarnya manusia selalu menginginkan hal 

yang baik-baik saja, sebingga daya pendorong atau penggerak yang memotivasi 

semangat kerjanya tergantung dari harapan yang akan diperoleh mendatang, jika 
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harapan itu menjadi kenyataan maka seseorang akan cenderung meningkatkan 

manajemen kelasnya. 

Seorang guru pada dasamya harns memiliki manaJemen kelas yang 

dinamis, hal ini di dukung oleh evertson (Evertson. 2001) yang melakukan 

pendekatan secara behavior dalam menangani perilaku penyimpangan pada 

peserta didik Keberhasilan guru mengajar di kelas tidak cukup bila hanya berbekal 

pada pengetahuan tentang kurikulum, metode mengajar, media pengajaran, dan 

wawasan tentang materi yang akan disampaikan kepada anak didik. Di samping 

itu guru harns menguasai kiat manajemen kelas. Guru hendaknya dapat 

menciptakan dan mempertahankan kondisi kelas yang menguntungkan bagi anak 

didik supaya tumbuh iklim pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan, maka diperlukan pelatihan atau tranning manajemen kelas 

terhadap guru-guru agar memiliki perubahan perilaku dalam mengelola kelas. 

Hal- hal mempengaruhi manajemen kelas ada banyak faktor, selain faktor 

komitmen keIja dan efikasi diri sebetulnya masih banyak faktor-faktor lain yang 

ikut mempengaruhi managemen kelas seorang guru. Namun, karena keterhatasan 

dari penulis, penelitian ini hanya mengupas tentang pengarnh dua variabel 

tersebut tersebut terhadap manajemen kelas. Komitmen keIja yang dimiliki 

seorang guru berpengaruh positif terhadap manajemen kelas, hal ini bermakna 

semakin besar tingkat komitmen kerja yang dimiliki seorang guru, maka semakin 

besar pula manajemen kelas yang ia miliki. Demikian pula efikasi diri yang 

dimiliki seorang guru berpengaruh positif terhadap manajemen kelas, hal ini 

bermakna semakin besar tingkat efikasi diri yang dimiliki seorang guru, maka 

semakin besar pula manajemen kelas yang ia miliki. Meyer dan allen ( dalam 

meyer, dkk, 1993 ) Komitmen kerja guru meliputi aspek afektif, normatif, dan 
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kontinuans,_~ayati dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta 

didik, yang mencakup komitmen kerja dalam membuat persiapan mengajar, 

melakukan atau melaksanakan proses belajar mengajar, menilai dan mengevaluasi 

perilaku siswa, menjalankan tugas dan harapan, berkomunikasi, mengembangkan 

pengalaman kerja, dan komitmen mengembangkan kemampuan peserta didik. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa komitmen kerja seorang guru turnt 

mempengaruhi manajemen kelas secara positif, sehingga salah satu cara untuk 

meningkatkan manajemen kelas seorang guru adalah meningkatkan komitmen 

kerja guru. Semakin besar tingkat komitmen kerja yang dimiliki seorang guru, 

maka semakin besar pula manajemen kelas yang ia miliki. 

Efikasi diri merupakan bagian dari alam bawah sadar. Efikasi diri muncul 

secara spontan dari dalam diri seseorang dan terpengaruh oleh hal-hal yang 

bersifat keraguan dalam perasaan, oleh karenanya untuk membangun keyakinan 

diri diperlukan alat yang sarna, yaitu tingkat kesulitan tugas, luas bidang perilaku, 

dan kemantapan keyakainan (Bandura, 1977). Manajemen kelas dapat 

ditingkatkan salah satunya dengan meningkatkan eftkasi diri, dan eftkasi diri akan 

berkembangjika kita pandai mengolah ketiga hal tersebut (tingkat kesulitan tugas, 

luas bidang perilaku, dan kemantapan keyakainan). Sebaliknya, kita akan merasa 

tidak mampu melakukan sesuatu meskipun kita masih mampu melakukannya. 

komitmen kerja dan eftkasi diri, yang akhimya juga berpengaruh terhadap 

manajemen kelas guru, maka dari itu sudah selayaknya seorang guru mengajar 

sesuai dengan kompetensi profesional. 
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Riehl dan Sipple (dalam Solomon, 2007) dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa komitmen kerja guru memiliki efek positif terhadap kemampuan 

manajemen kelas sehingga guru mampu mengajar dengan baik, dan siswa belajar 

dengan tenang dan bersemangat. Penelitian oleh Perkin dan Harold (dalam 

Babelan, dkk, 2008) menemukan bahwa komitmen seorang guru akan 

memberikan dampak positif terhadap manajemen kelas dan kualitas mengajarnya. 

Baker (2005) melalui penelitiannya menjelaskan bahwa guru yang memiliki 

tingkat efikasi diri yang tinggi cenderung mengunakan kebiasaan yang produktif 

dalam proses pembelajaran. Sedangkan guru yang memiliki efikasi diri yang 

rendah mengontrol kelas dengan cara-cara yang memperlihatkan kediktatoran. 

Baker (2005) melalui studi yang dilakukannya, menjelaskan bahwa 

terdapat hubungan antara efikasi diri guru dengan kemampuan rnengelola siswa 

yang memiliki kecenderungan memberontak. 

4.4. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan masill terdapat banyak kekurangan dan 

kelemahan. Bila menginginkan untuk dilakukan penelitian kembali dan untuk 

menindaklanjuti hasil penelitian ini, agar penelitian selanjutnya dapat rnemperoleh 

hasil proses yang sempurna serta mampu memperbaiki kekurangan yang berada 

pada penelitian ini disarankan untuk mempertimbangkan hasil evaluasi berikut: 

a. Penyebaran angket dalam penelitian ini dilaksanakan dalam kegiatan jam 

istirahat tidak dilaksanakan rutin setiap hari, sehingga peneliti harus 
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menunggu waktu penyebaran angket, dan hal tersebut berarti membuang 

waktu yang seharusnya dapat dimanfaatkan untuk pengolahan data. 

b. Jumlah subjek terlalu sedikit karena semakin sedikit subyek data yang di 

dapatkan kurang maksimal. 

c. Beberapa indikator dan aitem juga perlu diganti karena belum sepenuhnya 

sesuai dengan teori yang diambil, dan belum terfokus untuk menggali 

variabel yang diteliti karena keterbatasan penulis. 
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BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa data yang telah dilakukan pada penelitian ini, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara komitmen kerja dan efikasi 

diri terhadap manajemen kelas kelas guru Lembaga pendidikan Maarif NU desa 

Bago kecamatan Pasirian Lumajang 2015/2016. Secara bersama-sama komitmen 

keIja dan efikasi diri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen 

kelas guru Lembaga pendidikan Maarif NU desa Bago kecamatan Pasirian 

Lumajang 2015/2016. Selanjutnya, variabel bebas komitmen kerja dan efikasi diri 

secara bersama-sama juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

manajemen kelas guru lembaga pendidikan Ma'arifNU di desa Bago. 

S.2. Saran 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen kelas pada guru 

lembaga pendidikan Ma,arif NU di desa Bago. Berdasarkan hasil penelitian, 

peneliti ingin memberikan saran kepada beberapa pihak agar penelitian dapat 

memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang berkesempatan menggunakan 

penelitian ini. Saran yang dapat diberikan oleh peneliti, sebagai berikut: 

a. Saran untuk peneliti selanjutnya: 

1. Manajemen kelas merupakan kajian yang menarik untuk dibahas, 

telah banyak penelitian-penelitian dan buku-buku yang mengupas 
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tentang managemen kelas, namun pembahasan tentang managemen 

kelas seakan tak ada habisnya. Bagi yang berkesempatan 

menggunakan penelitian ini, terdapat beberapa bagian yang belum 

sempuma dalam penelitian ini, diantaranya pengambilan indikator dan 

penulisan aitem dari teori utama, dan subjek harus banyak. 

2. Penelitian yang membahas tentang guru merupakan kajian yang 

menarik. Guru sebagai seorang profesional mempunyai tugas yang 

sangat berat yaitu sebagai pendidik dan pengajar. Sebagai pendidik, 

seorang guru bertugas memberi keteladanan dalam melaksanakan 

aturan-aturan dan norma-norma yang berlaku di dalam masyarakat. 

Adapun sebagai pengajar, guru bertugas menyampaikan segala bentuk 

ilmu atau materi pelajaran yang telah ditetapkan oleh kurikulum. 

Namun, dalam mengupas bagaimana manajemen kelas, komitmen 

kerja, dan efikasi diri guru diperlukan teori yang sesuai dan mungkin 

bukan teori yang penulis gunakan. 

3. Peneliti berharap adanya penelitian lain yang dapat menyempumakan 

penelitian ini, sehingga dapat menjadi acuan untuk kemajuan 

pendidikan di tanah air. 

b. Saran untuk Sekolah dan Lembaga Pendidikan di kabupaten Lumajang 

Manajemen kelas yang baik adalah manajemen kelas yang dinamis dimana 

lembaga pendidikan harus sering melakukan evaluasi terhadap kinerja guru dan 

lembaga harus sering memberikan kiat tentang manajemen kelas melalui pelatihan 
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atau tranning sedangkan untuk komitmen kerja guru membangun kepercayaan 

untuk meningkatkan loyalitas guru terhadap lembaga pendidikan,Melalui 

keterpaduan visi dan misi sebagai dasar nilai dan sikap sekaligus tujuan yang 

ingin dicapai oleh lembaga, Menggunakan pola kerja simbiosis untuk 

meningkatkan komitrnen kerja guru dengan lembaga pendidkan,Menciptakan rasa 

kepemilikan terhadap lembaga, untuk menciptakan kondisi ini orang harus 

mengidentifikasi dirinya dalam lembaga, untuk mempercayai bahwa ada guna dan 

manfaatnya bekerja di lembaga, untuk merasakan kenyamanan didalamnya. 

Menciptakan semangat dalam bekerja, cara ini dapat dilakukan dengan lebih 

mengkonsentrasikan pada pengelolaan faktor-faktor motivasi instrinsik dan 

menggunakan berbagai cara perancangan pekerjaan dan keyakinan dalam 

manajemen. Kepala sekolah wajib ikut serta dalam meningkatkan motivasi guru 

untuk selalu yakin bahwa dirinya mampu dan mempunyai potensi menjadi guru 

sesuai dengan kompetensi. Cara ini mampu dilakukan manakala lembaga benar­

benar telah menunjukkan dan mempertahankan kesuksesan. Manajemen yang 

sukses menunjukkan efikasi diri guru harus mampu memberikan segal a 

kemammpuan untuk mengatasi setiap masalah pembelajaran bagi siswa dan tidak 

mudah menyerah.guru harus tahu benar kemampuan mengajar yang diberikan 

lembaga, tahu dengan benar - bagaimana cara perilaku untuk mencapai 

keberhasilan dalam sistem belajar mengajar dan guru seharusnya bisa 

mempertahankan efikasi diri untuk melakukan perilaku Sukses, melaksanakan 

tugas yang sesuai dengan kemampuannya. Tidak hanya itu sekolah juga harus 

memfasilitasi apa saja yang dibutuhkan oleh seorang guru agar menjadi guru yang 
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berkompeten, sehingga dari kebutuhan yang terpenuhi itu lah komitmen guru akan 

tercipta dengan sendirinya. 
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